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ABSTRAK

Susianti, NIM. 20591186 “Implementasi Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education Pada Siswa Kelas V SDN 13 Kepahiang”. Skripsi pada
program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlu adanya implementasi model
pembelajaran RME agar terjalin proses pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif seperti penerapan pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME). Tujuan penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui implementasi model
pembelajaran Realistic Mathematics Education pada pembelajaran Matematika di
kelas V SDN 13 Kepahiang. 2) untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan model pembelajaran Realistic Mathematics Education pada
pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat. Penelitian
ini dilakukan di SDN 13 Kepahiang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data
berupa reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Implementasi model pembelajaran
realistic mathematics education pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN
13 Kepahiang yaitu: merencanakan kegiatan pembelajaran, pemilihan metode
pembelajaran dan proses evaluasi pembelajaran. 2) Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan model pembelajaran realistic mathematics education pada
pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang yaitu aktivitas siswa
dalam bertanya, aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat, aktivitas siswa
dalam bekerjasama dan aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan guru.

Kata Kunci: Implementasi, Realistic Mathematics Education (RME),
Matematika, Siswa Kelas V.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan manusia dalam kehidupannya
untuk mendapatkan suatu tujuan, baik tujuan yang bersifat abstrak maupun
tujuan-tujuan yang disusun secara khusus untuk memudahkan pencapaian
tujuan yang lebih tinggi.! Salah satu faktor penting yang mempengaruhi
tingkat keberhasilan suatu negara berasal dari dunia pendidikan. Pola
pendidikan yang tepat akan membentuk SDM yang berkualitas sebagai
generasi penerus bangsa. Serangkaian kegiatan pendidikan dapat dikatakan
berhasil apabila hasil yang dicapai sesuai dengan pembelajaran yang telah
dirumuskan.

Pembelajaran merupakan suatu proses, cara perbuatan menjadikan
orang untuk belajar. Proses pembelajaran mengandung serangkaian
aktifitas antara guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi dalam belajar
mengajar tidak hanya hubungan antara guru dan siswa, melainkan interaksi
belajar yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran melainkan juga
menanamkan pengaplikasianya dalam kehidupan sehari-hari.? Untuk
menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru perlu memahami

berbagai model pembelajaran.

! Dedi Lazwardi. “Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan Pendidikan”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, (2017), h. 2

2 Dedi Lazwardi. “Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan Pendidikan”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, (2017), h. 2.



Seorang guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai untuk
membelajarkan siswanya. Hal ini tergantung pada kemampuan guru dan
siswa serta materi yang akan diajarkan. Masing-masing model
pembelajaran mempunyai kekhasan dan Karakteristrik tersendiri.
Sehingga, model pembelajaran memberikan kontribusi positif tercapainya
siswa yang cerdas, bermartabat melalui sikap dan berpikir logis. Dengan
demikian, implementasi model pembelajaran RME merupakan kunci
dalam memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang
tepat dan serasi bagi siswa.*

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib yang diberikan kepada siswa mulai tingkat dasar. Pembelajaran
matematika membekali siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir logis, kritis, inovatif, kreatif dalam memecahkan suatu
permasalahan. Dengan pembelajaran matematika siswa dapat belajar
bagaimana memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-harinya dengan keterampilan yang dimilikinya.> Menurut teori
Piaget bahwa usia siswa SD/MI perkembangan kognitifnya masih pada
tahap konkret. Sehingga, siswa belajar dari apa yang mereka lihat, dengar

dan rasakan.® Sebagaimana pernyataan dari National Science Teaching

3 Ahmad Susanto. Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar.(Jakarta:
Prendamedia Grup, 2019), h. 1.

4 M. Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2006), h. 22

5 Astri Dwi Hartati, Ari Hayati, dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Dan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel,” Journal On Education 01, no. 03 (2019): 37-47.

6 Kristina Gita Permatasari, “Problematika Pembelajaran Matematika Di SD/MI/ Madrasah
Ibtidaiyah,” Jurnal IImiah Pedagogy 17, no. 1 (2021): 68—84



Association (NSTA) di Amerika dan Canada bahwa keterampilan yang
dibutuhkan dalam pendidikan abad-21 ini adalah memiliki keterampilan
berpikir dan keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan.’
Realitanya, hingga saat ini matematika masih dianggap sulit dan
rumit bahkan dianggap sesuatu yang menakutkan bagi siswa khusunya
jenjang Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI).2 Proses
pembelajaran yang kurang menyenangkan dapat menjadi faktor awal bagi
siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. Terlebih
pembelajaran matematika yang membutuhkan waktu lama dan konsentrasi
penuh.® Terkadang contoh soal dan latihan soal berbanding terbalik
sehingga membuat siswa merasa kesulitan dan minat belajar siswa
menurun. Dengan demikian, mayoritas siswa memandang bahwa
matematika hanya mampu dikuasai oleh orang-orang yang cerdas.°
Secara umum, matematika telah menjadi bidang studi yang tidak
disukai oleh sebagian siswa disetiap sekolah. Siswa masih beranggapan
bahwa matematika sebagai suatu mata pelajaran yang paling sulit. Hal ini
menjadi tanggung jawab bagi guru agar dapat mengajar dengan baik,

menarik, dan menyenangkan, sehingga dapat mengubah anggapan siswa

7 Sabinus Rainer N. Christi dan Widyawanti Rajiman, ‘Pentingnya Berpikir Komputasional
Dalam Pembelajaran Matematika’, Journal on Education, 5.4 (2023), 12590-98

8 Bela Bekti Amallia Putri, Arifin Muslim, dan Tri Yuliansyah Bintaro, “Analisis Faktor
Rendahnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V Di Sd Negeri 4 Gumiwang,” Jurnal Educatio
FKIP UNMA 5, no. 2 (2019): 68-74

® Yoldana Indra Agustin dan Ida Rindaningsih, “Framework Pembelajaran Matematika
Realistik Berbasis Flipped Classroom Terhadap Minat Belajar Siswa SD/MIDi Masa Pasca
Pdanemi,” Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 4 (2022): 1112-1123.

10 Sumianto. “Penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Al-Azim SDIT Raudhatur Rahman Pekan Baru”, Jurnal
Basicedu, Vol. 2, No. 1. (2018). h. 50



yang menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sukar untuk dipelajari. Untuk membangkitkan dan menumbuhkan minat
siswa dalam belajar perlu diciptakan suasana yang menyenangkan
sehingga siswa tidak berasa bosan saat belajar. Guru memiliki peranan
penting dalam pembelajaran harus mampu menciptakan suasana belajar
yang membuat siswa kreatif, aktif, dan termotivasi terhadap pembelajaran.

Banyaknya permasalahan pada pembelajaran matematika disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya metode mengajar guru yang monoton,
kurang variatifnya media pembelajaran yang digunakan, guru terlalu cepat
dalam menjelaskan materi dan lainnya.!* Sehingga membuat siswa kurang
antusias dalam belajar, merasa bosan dan tidak memperhatikan penjelasan
guru. Dengan demikian, menjadikan siswa kurang pengetahuan dalam
melakukan penyelesaian masalah matematika.'? Dari adanya faktor-faktor
tersebut dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat
siswa dalam belajar matematika adalah pembelajaran yang masih
konvensional.*®

Untuk menyelesaikan fenomena diatas, guru dapat memanfaatkan
berbagai model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat

diterapkan guru SD/MI adalah dengan model pembelajaran Realistic

11 M. Gunawan Supiarmo, Turmudi, dan Elly Susanti, “Proses Berpikir Komputasional
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pisa Konten Change dan Relationship Berdasarkan Self-
Regulated Learning,” Numeracy 8, no. 1 (2021): 5872

2 Rahmawati Patta, Abdul Rahman, dan Atria Salsabila Nur, “( Rme ) Untuk
Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas V Sd Negeri 157 Pasaraya Kecamatan Bontobahari,”
Global Journal Basic Education Global 1, no. November (2022): 458-468

13 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak, (Yogyakarta: Javalitera, 2013), h.
15.



Mathematics Education (RME). Dalam pembelajaran matematika realistik
ini siswa akan belajar lebih dekat dengan kehidupannya.** Sejatinya dalam
pembelajaran matematika yang baik dan menyenangkan yaitu dengan
memberikan siswa pengalaman yang bermakna yang di dalamnya
mengandung permasalahan kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa.®
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan gagasan
seorang matimatikawan dari Belanda yakni Prof. Hans Freudenthal.!®
Dimana RME adalah proses pendidikan yang memberikan kebebasan bagi
siswa untuk menemukan konsep matematika melalui caranya sendiri
namun tak lepas dari bimbingan dan arahan dari guru melalui segala
permasalahan realita yang ada dikehidupan sehari-harinya. Sehingga,
siswa akan lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran jika pembelajaran
bersifat kontekstual.)” RME merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali serta
mengkontruksi konsep-konsep matematika. Dengan demikian siswa

mempunyai pengertian kuat mengenai konsep-konsep matematika.'®

4 Yohana Setiawan, ‘Pengembangan Model Pembelajaran Matematika SD Berbasis
Permainan Tradisional Indonesia Dan Pendekatan Matematika Realistik’, Scholaria: Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan, 10.1 (2020), 12-21

15 lka Firma Ningsih Dian Primasari, Zulela Zulela, dan Fahrurrozi Fahrurrozi, ‘Model
Mathematics Realistic Education (Rme) Pada Materi Pecahan Di SD/MI’, Jurnal Basicedu, 5.4
(2021), 1888-99

16 Erna Dwi Ratna Wati, ‘Keefektifan Model Realistic Mathematics Education Berbantuan
Media Dakon Terhadap Hasil Belajar Perkalian’, Joyful Learning Journal, 9.1 (2020), 1-5

17 Maria Margaretha Faot dan Siti Maghfirotun Amin, ‘Pengaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Hasil Belajar Siswa’, MATHEdunesa, 9.1 (2020),
55-60

18 Fadiah Elwijaya, Mardiah Harun, dan Yullys Helsa, ‘Implementassi Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) Di SD/MI’, Jurnal Basicedu, 5.2 (2021), 741-48



Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran matematika di SD
13 Kepahiang, bahwasanya sikap siswa selama pembelajaran matematika,
siswa mengalami kejenuhan dalam pembelajaran matematika sering kali
disebabkan oleh pendekatan atau model pembelajaran yang kurang
menarik, terlalu monoton, atau tidak melibatkan siswa secara aktif. Oleh
karena itu, mengakibatkan sebagian besar siswa sukar memahami setiap
konsep yang diajarkan. Hal tersebut karena guru jarang menggunakan
pendekatan kooperatif dalam pembelajaran misalnya dalam pembentukan
kelompok dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengalaman
sehari-hari siswa dalam konteks nyata, akibatnya siswa kurang aktif dan
kurang menguasai pelajaran matematika Khususnya pada materi
penjumlahan. Untuk itu, perlu diterapkan suatu pendekatan pembelajaran
yang bisa membuat siswa aktif dan bisa menguasai materi penjumlahan
tersebut.

Dengan adanya fenomena tersebut perlu adanya perbaikan dan jalan
alternatif terhadap implementasi model pembelajaran RME agar terjalin
proses pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif seperti penerapan
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). Mengingat salah
satu tugas guru adalah dituntut untuk terus menggali kreatifitasnya dalam
mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa. Sehingga, hasil pembelajaran dapat dicapai sesuai

harapan.



Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, penelitian
ini berupaya meneliti “Implementasi Model Pembelajaran Realistic

Mathematics Education pada Pada Siswa Kelas V SDN 13 Kepahiang”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas
untuk menghindari perluasan judul penelitian, maka peneliti ini hanya
memfokuskan masalah pada Penerapan Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education serta apa saja aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN

13 Kepahiang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang telah disebutkan, maka persoalan
yang menjadi fokus masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi model pembelajaran Realistic Mathematics
Education pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13
Kepahiang ?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
model pembelajaran Realistic Mathematics Education pada

pembelajaran Matematika di kelas VV SDN 13 Kepahiang?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan  implementasi model pembelajaran  Realistic
Mathematics Education pada pembelajaran Matematika di kelas V
SDN 13 Kepahiang.

Mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education

pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

. Manfaat Penelitian

1.

2.

Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

mengembangkan teori ilmu pengetahuan di dunia akademis khususnya
mengenai model pembelajaran RME dalam mata pelajaran
matematika..
Secara Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa

Meningkatkan minat siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam

kegiatan pembelajaran pada pembelajaran matematika.
b. Manfaat Bagi Guru

Memberikan wawasan kepada guru matematika dalam merancang

pendekatan pembelajaran untuk di terapkan sebagai upaya



meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika
peserta didik.

Manfaat Bagi Sekolah

Dapat dijadikan sebagai dasar untuk memberikan dorongan kepada
guru matematika dan bidang studi lainnya dalam menggunakan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai motivasi dan pemgalaman untuk lebih mempersiapkan diri

untuk menjadi guru yang lebih profesional.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Implementasi

a. Pengertian Implementasi

Implementasi menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI)
yaitu diartikan sebagai pelaksanaan atau juga penerapan. Secara
umum implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana
yang telah disusun secara rinci. Sejalan dengan pengertian tersebut,
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar
aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan
kegiatan.!®

Sejalan dengan pendapat di atas, Implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksanaan,
birokrasi yang efektif.?® Sesuai dengan pendapat tersebut, bahwa
implementasi merupakan suatu penerapan ide-konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak,

baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.?:

19 Nurdin Usman, Implementasi Berbasis Kurikulum. (Grasindo : Jakarta, 2002),hal.70
20 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Balai Pustaka :

Jakarta, 2004), hal.39.

2L Muhammad FaturronmanDkk, implementasi manajemen peningkatan mutu pendidikan

islam peningkatan lembaga pendidikan islam secara holistic, (Yogyakarta : Teras, 2012), hal. 189-

191

10
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Sejalan dengan pendapat Joko, dijelaskan pula bahwa maksud dari
penerapan ini adalah sebuah kebijakan yang harus bertransformasi
menjadi tindakan dalam pelaksanaanya kebijakan tersebut harus
dilakukan agar dapat menyempurnakan suatu program yang telah
ditetapkan.??

Dari pendapat para ahli di atas mengenai pengertian
implementasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan
suatu pelaksanaan atau penerapan dalam melakukan suatu proses
kegiatan. Implementasi disini diartikan sebagai proses dari suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang secara terencana, Yyang
dilaksanakan guna untuk mencapai tujuan kegiatan yang meliputi guru
dan siswa yang saling bertukar informasi. Sehingga mendapatkan
dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap.

Tujuan Implementasi

Tujuan Implementasi antara lain:

1) Mewujudkan rancangan yang memerlukan adanya analisis dan
penelitian atau pengamatan dalam sebuah sistem, supaya sistem
dapat bekerja dengan tepat.

2) Membuat uji coba untuk peraturan yang akan diterapkan agar
kesesuaian sistem dapat diketahui.

3) Membuat sistem yang sudah disepakati menjadi lebih sempurna.

hal. 2

22 Hanifah Harsono, Implementasi kebijakan dan politik, (Jakarta : Grafindo Jaya, 2002),
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4) Pengguna dapat memprediksi kebutuhan sistem yang dibuat.?

Dalam sumber lain disebutkan secara ringkas tentang tujuan
implementasi, yakni menerapkan dan mewujudkan sebuah rencana
yang sudah disusun agar bisa terwujud secara nyata. Selain itu, secara
teknik implementasi juga bertujuan untuk menerapkan sebuah
kebijakan yang ada dalam susunan rencana.

c. Aspek Implementasi
Secara garis besar tahapan implementasi kurikulum meliputi
beberapa aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.?*
1) Aspek Perencanaan
Aspek ini bertujuan untuk menguraikan visi dan misi atau
mengembangkan tujuan implementasi (operasional) yang ingin
dicapai. Usaha ini mempertimbangkan metode (teknik), sarana dan
prasarana pencapaian yang akan digunakan, waktu yang
dibutuhkan, besar anggaran, personalia yang terlibat, dan sistem
evaluasi, dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai
beserta situasi, kondisi, serta faktor internal dan eksternal. Hasil
nyata dari aspek ini adalah blue print (cetak biru) yang akan

menjadi pedoman dalam pelaksanaan.

23 Siti Hapsa Sibala, “Penerapan Model Problem Based Lerning Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran Ppkn Di Kelas Vii Mts Nurul Jannah Ampenan
Kota Mataram Tahun Pembelajaran 2021/2022”, Skripsi, 2020, hal. 90

2 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), Hal. 249-251
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3)
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Aspek Pelaksanaan

Aspek ini bertujuan untuk melaksanakan blue print yang
telah disusun dalam fase perencanaan, dengan menggunakan
sejumlah teknik dan sumber daya yang ada dan telah ditentukan
pada aspek perencanaan sebelumnya. Jenis kegiatan dapat
bervariasi, sesuai dengan kondisi yang ada. Teknik yang
digunakan, alat bantu yang dipakai, lamanya waktu pencapaian
kegiatan, pihak yangn terlibat, serta besarannya anggaran yang
telah dirumuskan dalam aspek perencanaan, diterjemahkan
kembali dalam praktik.
Aspek Evaluasi
Tahap ini bertujuan untuk melihat dua hal. Pertama, melihat
proses pelaksanaan yang sedang berjalan sebagai fungsi kontrol,
apakah pelaksanaan evaluasi telah sesuai dengan rencana, dan
sebagai fungsi perbaikan jika selama proses terdapat kekurangan.
Kedua, melihat hasil akhir yang dicapai. Hasil akhir ini merujuk
pada kriteria waktu dan hasil yang dicapai dibandingkan terhadap
fase perencanaan. Evaluasi dilaksanakan menggunakan suatu
metode, sarana dan prasarana, anggaran personal, dan waktu yang

ditentukan dalam tahap perencanaan.
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2. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model merupakan salah satu bentuk prilaku yang dilakukan oleh
guru pada proses kegiatan belajar mengajar demi mencapai suatu
kegiatan belajar mengajar yang diinginkan oleh guru dan pihak
sekolah ataupun lainnya. Model pembelajaran merupakan kerangka
dari penerapan atau implementasi suatu metode, strategi, metode dan
teknik dalam suatu pembelajaran dari mulai perencanaan
pembelajaran sampai akhir pembelajaran selesai.

Model pembelajaran dipandang sebagai suatu yang menyajikan
informasi secara lengkap yang menjadikan informasi tersebut menjadi
lebih sederhana dan mudah dipahami. Model pembelajaran merupakan
suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dimana dalam kegiatan belajar mengajar
tersebut melibatkan peserta didik sebagai penerima pengetahuan dari
kegiatan pembelajaran disekolah agar tercapainya suatu tujuan.?®
Model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang mampu
digunakan untuk membuat kurikulum atau modul ajar jangka panjang,
menyusun bahan bahan pembelajaran yang mengarahkan kegiatan

belajar mengajar dikelas ataupun hal lainnya.?®

% Galih istiningsih Dkk, “Pengambangan Model Pembelajaran Promister Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Wayang pandhawa Pada Siswa Sekolah dasar”, Jurnal Holistika
limiah PGSD, Vol. 2, No. 2, (November 2018), h. 95.

% Yudi Wijanarko, Model Pembelajaran Make a Match Untuk Pembelajaran IPA Yang
Menyenangkan, Jurnal Taman Cendekia, Vol. 1, No. 1 (Juni 2017), h. 53.
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Dari pemamaparan diatas model pembelajaran adalah suatu pola
prilaku yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung dengan melibatkan penerapan metode,
strategi dan teknik dari mulai perencanaan dan akhir pembelajaran
berlangsung demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

b. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)

Model Pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)
adalah sebuah karya pembaruan dalam pembelajaran matematika,
nama ini diambil dari kata dasar Pendidikan Realistik yang
dikembangkan pada sekumpulan para pakar teori matematika dari
Fruedental Institut Utrect University dinegara Belanda pada tahun
1971. Model pembelajaran RME didasarkan pada pembelajaran
matematika dari kegiatan manusia.?’

Realistic Mathematic Education (RME) harus dikaitkan dengan
kenyataan harus memiliki kedekatan dengan anak-anak dan kehidupan
sehari hari anak-anak tersebut. Model Pembelajaran Realistik
Mathematic Education (RME) merupakan salah satu model
pembelajaran yang mengaitkan hubungan dunia nyata serta

lingkungan keseharian peserta didik untuk berlangsungnya kegiatan

2 Erna Sari Agusta, Peningkatan Kemampuan Matematis Siswa Melalui Pendekatan
Pendidikan matematika realistik, Jurnal AJME Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2 (Desember
2020), h. 150.
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belajar mengajar matematika dikelas agar sasaran pembelajaran
matematika dapat sesuai dengan harapan dan keinginan guru.?

Realistic Mathematics Education (RME) pada hakikatnya
adalah pemanfaatan Realistik serta lingkungan sehari-hari peserta
didik maksutnya adalah realita disini yaitu kenyataan dalam diri
peserta didik dan dialami pada peserta didik yang mampu dimengerti
dan dipahami oleh diri peserta didik itu sendiri melalui pengalaman
serta mampu membayangkan sedangkan lingkungan sendiri adalah
tempat peserta didik berada baik disekolah, masyrakat ataupun
lingkungan keluarga peserta didik pada lingkungan keseharian peserta
didik itu sendiri.’® Model pembelajaran Realistic Matematics
Education (RME) adalah dimulai dari sesuatu yang rill sehingga
peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara
bermakna.*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) adalah salah
satu model pembelajaran yang mengaitkan atau mengontruksikan
pembelajaran dengan lingkungan peserta didik atau lingkungan dunia

nyata sebagai salah satu sumber belajar mengajar dikelas matematika.

28 Mumfarida Fitriani, Wahyudi, and Joharman, Penggunaan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) Dengan Media Konkrit Dalam Peningkatan Pembelajaran Geometri
Pada Siswa Kelas V SD Negeri Jatimulyo Tahun Ajaran 2016/2017”, Jurnal Kalam Cendikia, Vol.
5, No. 1 (2017), h. 278.

29 Astuti, Penerapan Realistic Mathematic Education (RME) Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Kelas VI SD”. Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2 (2018), h. 52.

30 Sutarto Hadi, E-Book Pendidikan Matematika Realistik, (Depok: PT. Rajagrafindo
Persada), h. 35.
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Pembelajaran matematika melalui model pembelajaran RME
diharapkan mampu mempermudah serta memperlancar kegiatan
belajar mengajar matematika dalam meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik.

Pada suatu kegiatan belajar mengajar dikelas pada materi
matematika realistik yaitu peserta didik diwajibkan bisa
menyelesaikan suatu pemecahan masalah matematis. Pendidikan
realistik matematika ini membuat peserta didik lebih aktif berfikir,
mengembangkan kemampuan konsep dan bahan ajar terkait materi
dikehidupan sehari-hari peserta didik dengan lingkungan sekolah dan
peserta didik serta peran guru lebih dominan dalam merancang bahan
ajar dalam kegiatan proses belajar mengajar.3! Peserta didik diberikan
kesempatan dalam menentukan atau memperoleh gagasan serta
konsep matematika yang bersumber pada pengalaman peserta didik
dan lingkungan keseharian peserta didik.

Peserta didik diberikan waktu dalam mengorganisasikan
masalah serta berusaha dalam mengidentifikasikan bagian matematika
yang ada pada masalah tersebut. peserta didik agar matematika
mampu dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. Untuk
menjelaskan hitungan sedapat mungkin agar diawali dengan

menggunakan benda-benda nyata dari gambar serta diagram yang

3 Frika Septiana,Hasan Sastra Negara, “Penerapan Pendekatan pendidikan matematika
realistik Indonesia (PMRI) Ditinjau dari Multiple Inteligences, Jurnal Matematika, Vol. 1, No. 1
(2018) h. 24.
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berkaitan pada kehidupan peserta didik agar pembelajaran bisa
dimengerti oleh setiap individu peserta didik.32
¢. Tujuan model pembelajaran Realistic Mathematics Education
Tujuan model pembelajaran Realistic Mathematics Education

(RME) yaitu:

1) Pembelajaran RME menuntut peserta didik agar mencari sendiri
dan menghubungkan pengetahuannya degan pengalamannya
sendiri untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

2) Pembelajaran RME mampu memberikan pengalaman yang
konkret pada peserta didik mengenai lingkungan sehari-hari dan
manfaatnya oleh sebagian manusia.

3) Pembelajaran RME memberikan peserta didik untuk mencari
sendiri konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa.

4) Mampu membeikan peserta didik aktif dalam membangun
pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan awal yang

belum diketahui sebelumnya.®

Tujuan lain dari model pembelajaran RME adalahmendorong
peserta didik untuk mengontruksikan atau membangun pengetahuan
peserta didik sesuai pada kehidupan keseharian peserta didik agar

peserta didik bisa termotivasi untuk terlibat dalam suatu pembelajaran

32 Astuti, Penerapan Realistic Mathematic Education (RME) Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Kelas VI SD”. Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2 (2018), h. 53.

3 Endang Susilowati, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa SD
Melalui Model Realistic Mathematic Education (RME) Pada Siswa Semester | Di SD Negeri 4
Kradenan Kecamatan Kradenan Kelas IV Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2017/2018”,
Jurnal Pinus, Vol. 4, No. 1, (2018). h. 45-46.
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sesuai dengan pengetahuan peserta didik bahwa peserta didik diberi
kebebasan untuk menemukan kembali ide serta konsep matematika
dengan bimbingan guru atau orang dewasa melalui pencarian berbagai
kondisi serta situasi dan persoalan dunia nyata atau kehidupan sehari-
hari.

d. Karakteristik Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME)

Tedapat karakteristik model pembelajaran RME dimana salah
satunya adalah Menurut Treffes Mengungkapkan terdapat lima
karakteristik Realistik Matematic education (RME) yaitu:**

1) Memanfaatkan konsep kehidupan sehari-hari atau lingkungan
keseharian peserta didik
Pembelajarannya biasanya diawali dengan pembelajaran
yang diambil dari kehidupan sehari-hari peserta didik berdasarkan
suatu pengalamannya dilingkungannya dan materi yang diambil
dari kehidupan sehari-hari diangkat atau diambil untuk proses
awal pembelajaran memiliki masalahyang dikenali oleh peserta
didik itu sendiri.
2) Menggunakan Model-Model (Matematisasi)
Pada saat proses mengerjakan suatu masalah yang diambil
dari kehidupan sehari-hari peserta didik, peserta didik

menggunakan atau memanfaatkan model-model yang mereka

3 Dewi Herawaty, Model Pembelajaran Matematika realistik Yang Efektif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 3, No. 2
(Desember 2018). Hh. 110-111.
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kembangkan sendiri sebagai jembatan antara tingkat kognitif
dengan kognitif yang lain.
3) Menggunakan kontribusi peserta didik
Kontribusi yang cukup besar dalam proses pembelajaran
diharapkan datang dari kontruksi dan produksi peserta didik itu
sendiri yang mengarahkan mereka dari arah informal ke arah
formal.
4) Menggunakan interaksi
Antara peserta didik satu dengan yang lain atau dengan guru
merupakan hal yang paling penting dalam pembelajaran. Guru
memberikan  kesempatan kepada peserta didik  untuk
menyampaikan ide-ide yang berupa proses dan hasil kontruksi
mereka sendiri melalui proses pembelajaran interaktif seperti
diskusi kelompok atau diskusi kelas.
5) Menggunakan keterkaitan
Struktur dan konsep matematika saling berketerkaitan
dalam membahas suatu materi biasanya antara topik eksplorasi
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna.
Sedangkan menurut Tarigan mengungkapkan lima

karakteristik Realistik Mathematic Education (RME) yaitu:®

%5 Nur Amaliyah Harapah, Efektifitas Penggunaan Pendekatan RME (Realistic
mathematic Education) Terhadap Kemampuan Penalaran matematis Siswa Dikelas XI SMA
Negeri 7 Padang Sidimpuan, Jurnal Mathedu (Matematika Education), Vo. 1, No. 2, (2018), h. 66.
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1) Peserta didik melakukan cara dalam mengaktifkan kegiatan
belajar mengajar matematika karena belajar matematika
dilakukan dengan belajar dengan mengerjakan

2) Kegiatan belajar mengajar berpusat kepada peserta didik
sebab peserta didik menciptakan dan memecahkan masalah
dari kehidupan peserta didik yang disesuaikan pada
kemampuan masing masing sedangkan guru hanya sebagai
tempat pemberi fasilitas dan sebagai pendamping peserta
didik.

3) Belajar menemukan terbimbing karena situasi untuk
mendapatkan konsep dan prinsip matematika.

4) RME termaksut kegiatan belajar mengajar kontekstual karena
proses pembelajarannya diambil dari permasaahan kehidupan
hari-hari peserta didik serta ditarik pada pengalaman peserta
didik itu sendiri.

5) RME termaksut kegiatan belajar mengajar kontruktivisme
karena peserta didik dibimbing dalam menentukan sendiri
pemahaman mereka dalam setiap permasalahan dan
berdiskusi.

e. Langkah Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME)
Dalam menentukan pembelajaran RME terdapat Langkah yang

tepat pada model pembelajaran yang perlu dilakukan peserta didik
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yaitu langkah pertama memberikan permasalahan sesuai dengan
lingkungan keseharian peserta didik atau kontekstual dimana peserta
didik diberikan masalah sesuai dengan pengalaman peserta didiknya,
kemudian langkah kedua peserta didik dibimbing untuk
menyelesaikan permasalah yang diberikan dengan menggunakan
model pembelajaran atau media yang cukup mereka pahami.
Langkah ketiga peserta didik diberikan permasalahan yang sama lalu
peserta didik diajak untuk menghasilkan rumus untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Model pembelajaran Realistic Mathematikcs
Education (RME) mengajak peserta didik untuk bersikap Kritis,
keratif dan mandiri seain itu juga peserta didik dimana dalam
kegiatan belajarnya mengawali dengan masalah dunia nyata dan
akhirnya digunakan ntuk menyelesaikan masalah dunia nyata
tersebut atau kehidupan sehari-harinya.®

Secara nyata, langkah pembelajaran matematika realistik pada
kegiatan belajar mengajar bisa refleksikan melalui serangkaian
langkah-langkah oprasional yaitu:3’
1) Memberikan masalah.
2) Menyelesaikan masalah yang dilaksanakan oleh peserta didik itu

sendiri.

% Kurratul Aini, Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Dalam
Meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah dasar, Jurnal
Autentik, vol. 1, No. 1 (Januari 2019), h. 22.

37 Hasan Sastra Negara, Buku Ajar Pembelajaran Matematika MI/SD. UIN Raden Intan
Lampung, 2019, h. 38.
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3) Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan cara yang masing-masing peserta didik lakukan serta
mendiskusikan hasilnya didepan umum.

4) Beberapa penyelesaiaannya dan hasil diskusi melalui proses
negosiasi peserta didik dalam menyelesaikan yang paling baik.

5) Peserta didik mengakhiri kegiatan penyelesaian masalah dengan

membayangkan.

Selain diatas terdapat penjelasan langkah-langkah model
pembelajaran RME yaitu menurut Shoimin langkah-langkah model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) yaitu:®
1) Langkah pertama yaitu memahami masalah dikehidupan sehari-

hari (kontekstual)

Guru memberikan persoalan sesuai dengan kehidupan
sehari-hari kemudian mengajak peserta didik dalam memahami
masalah yang diberikan, selanjutnya guru memberikan
pemahaman permasalahan yang diberikan tersebut tentang
petunjuk dan saran yang harus .dipahami oleh peserta didik.

2) Langkah kedua yaitu menyelesaikan masalah kontekstual

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk

mengatasi masalah yang diberikan guru pada peserta didik

dibuku siswa atau LKS dengan pemecahan masalah sesuai cara

3 Nur Amaliyah Harapah, Efektifitas Penggunaan Pendekatan RME (Realistic
mathematic Education) Terhadap Kemampuan Penalaran matematis Siswa Dikelas XI SMA
Negeri 7 Padang Sidimpuan, Jurnal Mathedu(Matematika Education), VVo. 1, No. 2, (2018), h. 68.
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setiap individu dikelas, guru hanya memberikan pada indivudu-
individu tentang pertanyaan-pertanyaan untuk menuntun peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
3) Langkah ketiga yaitu membandingkan dan mendiskusikan
jawaban
Peserta didik mendiskusikan serta membandingkan hasil
pekerjaan mereka pada kelompok yang dibentuk oleh guru
dalam cakupan kecil kemudian hasil diskusi mereka
dibandingkan kembali dengan kelompok kelas yang dipimpin
oleh guru tersebut, maka demikian pada langkah ini peserta
didik diajak agar berani dalam mengungkapkan pendapatnya
didepan kelas walaupun pendapatnya berbeda dengan yang lain.
4) Langkah keempat yaitu menarik kesimpulan
Guru mengajak peserta didik untuk menarik kesimpulan
yang didapat dari diskusi sebelumnya mengenai konsep,
definisi, prinsip serta langkah matematika yang berhubungan
pada masalah yang diberikan yang sudah terselesaikan.
f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Realistic

Mathematics Education (RME)
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Proses pembelajaran yang baik memiliki kekurangan serta
kelebihan masing-masing seperti halnya model Pembelajaran
Realistik Mathematic Education (RME) memiliki kelebihan yaitu:*°
1) Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)

memberikan pemahaman yang real sesuai degan lingkungan
keseharian peserta didik yang berketerkaitan matematika dengan
kehidupan manusia pada dasarnya.

2) Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)
memberikan pemahaman yang sesuai dengan lingkungan
keserahian peserta didik bahwa pembelajaran matematika
merupakan salah satu pelajaran yang bisa dikembangkan oleh
peserta didik itu sendiri bukan hanya para peserta didik lain
yang mempunyai keahlian didalam hal tersebut.

3) Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)
memberikan pemahaman yang benar nyata pada diri peserta
didik bahwa memecahkan permasalahan bukan hanya satu tetapi
bisa lebih atau bahkan penyelesaian masalah tidak harus sama
melainkan bisa berbeda juga dengan lainnya.

4) Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)
menggabungkan kelebihan-kelebihan dari semua model

pembelajaran lain yang dianggap meyakinkan.

39 Muhammad Habib Ramadhani and Caswita, “Pembeljaran Realistik Mathematic
Education (RME) Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif”, In Prosiding Seminar Nasional
Mathematila dan Pendidikan Matematika 2017, (2017), h. 270.
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Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)
bersifat kompleks, detail serta nyata maka prosedur
penyelesaian dilaksanakan secara lengkap, terperinci dan
operasional mulai dari peningkatan kurikulum sampai evaluasi.

Selain kelebihan yang dijabarkan diatas model pembelajaran

Realistik Mathematic Education (RME) memiliki kekurangan,

berikut ini beberapa kekurangan dari model pembelajaran Realistik

Mathematic Education (RME) yaitu:*

1)

2)

3)

Mengubah pendapat yang berlandasan mengenai berbagai
situasi tidaklah mudah seperti peserta didik, guru dan peran
masyarakat dan masalah kontekstual atau dilingkungan
keseharian peserta didik selain itu perbaikan salah satu syarat
untuk diimplementasikannya model pembelajaran Realistik
Mathematic Education (RME).

Pemerikasaan  berbagai  pertanyaan  kontekstual yang
memenuhi persyaratan dalam pembelajaran matematika bukan
hanya udah diajarkan kepada peserta didik dalam pemahasan
yang nantinya diajarkan harus bisa diajarkan dalam berbagai
macam cara.

Memotivasi peserta didik sangat sulit bagi guru dalam
mendapatkan berbagai cara penyelesaian masalah yang

diberikan.

4 Nur Amaliah Harapah, “Efektifitas Penggunaan Pendekatan Realistik Mathematic
Education (RME) Terhadap Kemmpuan Penalaran Matematis Siswa di Kelas IX SMA Negeri 7
Padang Sidimpuan”, Jurnal MathEdu, Vol. 1, No. 2 (2018), h. 68.
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6)

7)
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Memberikan dorongan kepada peserta didik juga sangat sulit
dalam melaksanakan atau menciptakan ide-ide serta prinsip
matematika yang dipelajari.

mudah diajarkan kepada peserta didik dalam pemahasan yang
nantinya diajarkan harus bisa diajarkan dalam berbagai macam
cara.

Memotivasi peserta didik sangat sulit bagi guru dalam
mendapatkan berbagai cara penyelesaian masalah yang
diberikan.

Memberikan dorongan kepada peserta didik juga sangat sulit
dalam melaksanakan atau menciptakan ide-ide serta prinsip

matematika yang dipelajari.
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3. Hubungan Materi Keliling Bangun Datar dengan Model

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)

a. Konsep Keliling Bersifat Kontekstual

1)

2)

Keliling bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi suatu
bangun. Konsep ini sangat dekat dengan kehidupan nyata,
misalnya keliling meja, papan tulis, lapangan, atau halaman

sekolah.

Hal ini sesuai dengan prinsip RME yang menekankan masalah
kontekstual sebagai titik awal pembelajaran (didactical

phenomenology).

b. Pembelajaran Berbasis Aktivitas Nyata

1)

2)

Dalam RME, siswa tidak langsung diberi rumus keliling. Mereka
diajak mengukur objek nyata di sekitar menggunakan penggaris,

meteran, atau tali, lalu menjumlahkan panjang sisi-sisinya.

Dari kegiatan tersebut, siswa akan menemukan sendiri pola bahwa
keliling adalah penjumlahan semua sisi. Inilah yang disebut guided

reinvention.
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c. Mendorong Diskusi Dan Kolaborasi

1) Materi keliling dapat diajarkan dengan pendekatan kooperatif.
Misalnya, tiap kelompok siswa mengukur keliling benda berbeda

(meja, pintu, papan tulis) kemudian membandingkan hasilnya.

2) Proses ini sesuai dengan prinsip RME yang memberi ruang bagi
siswa untuk mengembangkan model dan strategi penyelesaian

sendiri (self-developed models).

d. Menghubungkan Realitas Ke Konsep Abstrak

1) Setelah siswa menemukan cara menghitung keliling dari
pengalaman nyata, guru mengarahkan pada konsep formal,

misalnya:

a) Keliling persegi panjang =2 x (p + 1)

b) Keliling persegi =4 x s

2) Proses ini menggambarkan progressive mathematization, yaitu

bergerak dari pengalaman konkret menuju pemahaman abstrak.

e. Pembelajaran Lebih Bermakna Dan Menyenangkan

1) Dengan RME, siswa merasa matematika dekat dengan kehidupan

sehari-hari, bukan sekadar angka atau rumus.
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2) Hal ini membantu mengurangi kejenuhan, meningkatkan motivasi
belajar, dan menumbuhkan pemahaman yang mendalam terhadap

konsep keliling bangun data

4. Materi Keliling Bangun Datar

a. Pengertian Bangun Datar

Bangun datar adalah bangun dua demensi yang hanya memiliki
panjang dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung.
Bangun-bangun geometri baik dalam kelompok bangun datar maupun
bangun ruang merupakan sebuah konsep abstrak. Artinya bangun-
bangun tersebut bukan merupakan sebuah benda konkret yang dapat
dilihat maupun dipegang. Demikian pula dengan konsep bangun
geometri, bangun-bangun tersebut merupakan suatu sifat, sedangkan
yang konkret, yang biasa dilihat maupun dipegang, adalah benda-
benda yang memiliki sifat bangun geometri. Misalnya persegi panjang,
konsep persegi panjang merupakan sebuah konsep abstrak yang

diidentifikasikan melalui sebuah karakteristik.:

Bangun datar dapat didefinisikan sebagai bangun yang rata
yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak
mempunyai tinggi dan tebal. Dengan demikian pengertian bangun

datar adalah abstrak.

4 Hardi, Pandai Berhitung Matematika, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional,, 2009) hal. 53
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b. Jenis-jenis Bangun Datar

Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat digolongkan
menjadi dua jenis, yakni bangun datar bersisi lengkung dan lurus.
Bangun datar bersisi lengkung antara lain lingkaran, ellips. Bangun
datar yang bersisi lurus antara lain segitiga, persegi, persegi panjang,
layang-layang, jajaran genjang dan lain-lain. Untuk memperkenalkan
gambar bangun datar dapat kita perkenalkan beberapa potongan kertas
berbentuk bangun datar atau juga dengan menggunakan benda benda

yang ada di sekitar yang berbentuk bangun datar:*?

1) Persegi
Persegi adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah
sisi yang sama panjang. Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:
a) Luas persegi adalah hasil kuadrat dari panjang sisinya
dengan rumus : L =S x Satau S 2
b) Keliling=S+S+S+Satau4 xS
c) Sudut-sudutnya sama besar yaitu 900
d) Sisi yang berhadapan sama panjang.
e) Rumus Luas = panjang x lebar
f) Rumus Kelilingnya = ( 2 x panjang ) + (2 x lebar)

2) Persegi Panjang

42 Yuniarto,Ensiklopedi Matematika Bangun Datar dan Bangun Ruang Skalasimetri
(Bandung PT. Ikrar Mandiriabadi 2007),hal. 78
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Persegi panjang adalah bentuk bangun datar yang disusun
dari empat titik yang segaris dan dihubungkan antara yang satu
dengan yang lainnya serta sisi yang berhadapan sama panjang Sifat-

sifat persegi panjang adalah sebagai berikut:

a) Sudut-sudutnya sama besar yaitu 900

b) Sisi yang berhadapan sama panjang

c) Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang

d) Mempunyai dua simetri lipat dan simetri dua simetri
putar.

3) Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas
garis dengan mempunyai tiga titik sudut. Luas segi tiga adalah hasil
perkalian panjang sisi alas dengan tinggi segi tiga yang kemudian

dikalikan lagi ¥2, dengan rumus :

a) Luas =% x alas x tinggi.

b) Keliling = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3

Menurut panjang sisinya :
a) Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya
sama panjang dan semua sudutnya juga sama besar, yaitu

600.
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b) Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua dari tiga
sisinya sama panjang. Segitiga ini memiliki dua sudut
yang sama besar.

c) Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya
berbeda panjangnya.

Besar semua sudutnya juga berbeda. Menurut besar sudut

terbesarnya :

a) Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar sudut
terbesarnya sama dengan 900. Sisi di depan sudut 900
disebut sisi miring.

b) Segitiga lancip adalah segitiga yang besar sudut
terbesarnya < 90 derajat.

c) Segitiga tumpul adalah segitiga yang besar sudut
terbesarnya > 90 derajat.

d) Jumlah sudut segitiga adalah 180 derajat.

4) Layang-layang

Layang-layang adalah bangun datar segi empat Yyang
dibentuk oleh dua segi tiga sama kaki yang alasnya sama panjang
dan saling berhimpitan Luas layang-layang adalah setengah dari

hasil kali dua diagonalnya. Rumusnya :

diagonal 1 X diagonal 2
2

a) Luas=

b) Keliling = (2 x sisi pendek ) + ( 2 x sisi panjang )
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Sifat-sifatnya sebagai berikut:

a) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.

b) Sisi-sisinya sepasang-sepasang sama besar.

c) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.

d) Salah satu diagonal membagi dua sama panjang dan tegak
lurus diagonal yang lain.

5) Jajar Genjang

Jajaran Genjang adalah bangun datar dua dimensi yang
dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang
dan sejajar dengan pasangannya, dan memiliki dua pasang sudut
bukan siku-siku yang masing-masing sama besar dengan sudut di

hadapannya. Rumus :

a) Luas = alas x tinggi

b) Keliling = ( 2 x sisi miring ) + ( 2 x sisi panjang )

Sifat-Sifat:

a) Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar.

b) Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.

c) Duasisi lainnya tidak saling tegak lurus.

d) Mempunyai 4 sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan.
e) Sudut yang saling berdekatan besarnya 180 derajat.

f) Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang.

6) Trapesium
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Trapesium adalah bangun segiempat dengan sepasang sisi
berhadapan sejajar.Sifat-Sifatnya tiap pasang sudut yang sisinya

sejajar adalah 180e. Rumusnya :

a) Luas=%(a+Db)xtinggi

b) Keliling = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4

Jenis-jenis trapesium:

a) Trapesium Sembarang, mempunyai sisi-sisi yang berbeda.

b) Trapesium Siku-siku, mempunyai sudut siku-siku.

c) Trapesium Sama Kaki, mempunyai sepasang kaki sama
panjang

7) Lingkaran

Lingkaran merupakan kurva tertutup sederhana beraturan.

Rumusnya;

a) Luas =mXxrxrataus X r2Dimanan=22/7 atau 3.14
b) Keliling =2 x n x r atau =« x d Dimana r adalah jari -jari

dan d adalah diameter

Sifat-Sifat

a) Jumlah derajat lingkaran sebesar 360 derajat.

b) Lingkaran mempunyai 1 titik pusat.

c) Mempunyai simetri lipat dan simetri putar yang
jumlahnya tidak terhingga. d

d) Istilah-istilah dalam lingkaran :
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(1) Diameter lingkaran (d) yaitu ruas garis Yyang
menghubungkan dua titik pada busur lingkaran
melalui titik pusat lingkaran.

(2) Jari-jari  lingkaran (r) vyaitu ruas garis Yyang
menghubungkan titik pada busur lingkaran dengan
titik pusat lingkaran.

(3) Tali busur yaitu garis yang menghubungkan dua titik
pada busur lingkaran dan tidak melewati titik pusat
lingkaran.

(4) Busur yaitu bagian lingkaran yang dibagi oleh tali
busur.

(5) Juring yaitu daerah pada lingkaran yang dibatasi oleh
2 jari-jari maupun busur lingkaran.

(6) Sudut pusat yaitu sudut yang dibentuk oleh 2 buah

jari-jari.

B. Kerangka Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu sebagai berikut:
1. Candra Chisara, Dori Lukman Hakim, dan Hendra Kartika dengan
judul “Implementasi Pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) Dalam Pembelajaran Matematika” pada tahun 2018.%% Hasil

4 Chisara, Candra, and Dori Lukman Hakim. “Implementasi Pendekatan Realistic
Mathematics Education ( RME ) Dalam Pembelajaran Matematika,” 2018, 65-72.
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penelitian menunjukan bahwa hasil dari kajian ini adalah pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran matematika. Melalui pendekatan RME siswa
dapat mengetahui keterkaitan antara matematika dengan kehidupan
sehari hari (kehidupan dunia nyata) dan mengetahui kegunaan
matematika pada umumnya bagi manusia. Langkah-langkah
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) adalah sebagai berikut: (1) Memberikan masalah
kontekstual; (2) Menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri; (3)
Memunculkan interaksi; (4) Membandingkan dan mendiskusikan
jawaban; serta (5) Menyimpulkan hasil diskusi.

2. Desti Farichah dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Lingkungan
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VI” pada tahun 2023.% Hasil penelitian menunjukan bahwaproporsi
nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran RME berbasis lingkungan dan model
pembelajaran langsung mencapai ketuntasan belajar telah mencapai
75%. Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran RME
berbasis lingkungan lebih baik daripada pembelajaran yang

menggunakan model pembelajaran langsung.

4 Desti Farichah. “Implementasi Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) Berbasis Lingkungan Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VI SKRIPSI,” 2023.
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3. Ahmad Syafi’i Ma’arif, Sri Sutarni dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)” pada
tahun 2023.% Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan
observasional dan analisis data menunjukkan potensi paradigma
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. Hal ini
terlihat dari ketepatan pencapaian tujuan pembelajaran khususnya
berikut ini tercapai dengan menggunakan penanda langkah Polya: 1)
Kemampuan siswa memahami masalah, 2) Kemampuan siswa
merumuskan solusi, 3) Kemampuan mahasiswa untuk mempraktekkan
solusi, dan 4) Kemampuan mahasiswa untuk mengevaluasi kembali

keakuratan analis sistem.

4 Syafi, Ahmad, and Sri Sutarni. “Implementasi Pembelajaran Realistic Mathematics
Education ( RME ) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi ( HOTS )” 07, no.
November (2023): 2782-92
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A. Jenis Penelitian
Berdasarkan desainnya, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat. Dengan kata lain,
kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti hendak menggambarkan suaru
gejala (fenomena) atau sifat tertentu tindak untuk mencari atau
menerangkan keterkaitan antar variabel.*®
B. Desain Penelitian
Berdasarkan desainnya, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat. Dengan kata lain,
kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti hendak menggambarkan suaru
gejala (fenomena) atau sifat tertentu tindak untuk mencari atau

menerangkan keterkaitan antar variabel.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian adalah SDN 13 Kepahiang. Desa
Pagar Gunung, Kecamatan Kepahinag, Provinsi Bengkulu. Pada tanggal

30 Juli 2025 s.d 30 Agustus 2025. Pada tahun ajaran 2025/2026.

4 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h.59
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D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orang atau siapapun yang menjadi
sasaran penelitian untuk dijadikan sebagai sumber data atau informasi
mengenai persoalan yang terjadi di lokasi penelitian. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V

SDN 13 Kepahiang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan hal yang
sangat penting dan harus diperhatikan oleh peneliti, teknik pengumpulan
data ini lebih disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peneliti itu
sendiri. Jadi teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah aktivitas yang melibatkan semua indra
seperti pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan, dan cita rasa
berdasarkan fakta-fakta peristiwa empiris. Observasi adalah usaha
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan prosedur standar. Pengamat
memainkan peran yang paling penting dalam penggunaan metode
ini, dan proses pengamatan harus dilakukan secara objektif.*’
Tujuan dari observasi adalah untuk memberikan penjelasan

tentang lingkungan yang diamati, aktivitas yang sedang

47 Albi Anggita, Johan Setiawan, 2018 Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
Jejak), 109
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berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam lingkungan tersebut,
serta aktivitas dan perilaku yang muncul dari perspektif mereka.
Observasi di dalam penelitian ini untuk melihat secara langsung
mengenai Implementasi model pembelajaran realistic mathematics
education pada siswa kelas VV SDN 13 Kepahiang.
2. Wawancara
Salah satu cara untuk mendapatkan data penelitian adalah
wawancara. Wawancara adalah proses komunikasi langsung antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
akan diwawancarai.*® Wawancara, atau interview, adalah jenis
komunikasi verbal antara peneliti dan subjek penelitian dengan
tujuan menanyakan atau mendapatkan informasi. Kreatifitas
pewawancara sangat penting dalam metode wawancara karena
hasilnya sangat bergantung pada kemampuan pewawancara untuk
mencari jawaban, mencatat, dan menafsirkan setiap jawaban.
Peneliti dapat mengetahui lebih banyak tentang masalah, situasi,
dan fonomena yang terjadi dengan melakukan wawancara.*®
Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai diantaranya guru
kelas V dan siswa kelas V. Metode ini digunakan peneliti untuk
menggali, mencari, mendapatkan data tentang fokus penelitian yang

ditetapkan oleh penelitian mengenai  Implementasi model

4 Muri Yusuf, 2017 Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & Penelitian Gabungan,
(Jakarta : Kencana) 375

4% Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, 2019 Metode penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata Karya), 59
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pembelajaran realistic mathematics education pada siswa kelas V
SDN 13 Kepahiang.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi adalah proses
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis
dokumen yang ada yang relevan dengan fokus penelitian dan
diperlukan untuk melengkapi data. Dalam penelitian ini,
dokumentasi dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mendapatkan
informasi dari surat-surat, hasil rapat, jurnal, dan sejumlah
peristiwa lainnya, yang kemudian digunakan sebagai data yang
digunakan dalam penelitian. °° Dalam penelitian kualitatif,
dokumentasi adalah proses pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen yang relevan dengan fokus
penelitian dan diperlukan untuk melengkapi data. Dalam penelitian
ini, dokumentasi dapat didefinisikan sebagai upaya untuk
mendapatkan informasi dari surat-surat, hasil rapat, jurnal, dan
berbagai peristiwa lainnya, yang kemudian digunakan sebagai data
yang digunakan dalam penelitian.
Jika hasil penelitian didukung oleh dokumen, hasilnya akan
lebih dapat dipercaya. Data dan dokumentasi yang diperoleh terdiri
dari prangkat ajar, modul ajar, serta data tambahan yang berkaitan

dengan topik penelitian tentang masalah pada pembelajatan. Data

%0 Sugiyono, 2017 Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung:CV Alfabeta), 244.
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dan informasi ini ditambahkan dengan metode wawancara dan

observasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses dimana data disusun, diorganisir,
dikelompokkan, untuk mencari pola, mengidentifikasi informasi penting,
serta mengeksplorasi apa yang dapat dipelajari dari data tersebut. Selain
itu, proses ini juga melibatkan pengambilan keputusan terkait dengan apa
yang dapat disampaikan kepada orang lain.>*

Penelitian ini menggunakan analisis data yang terdiri dari hasil
observasi, wawancara, dan sumber data kualitatif lainnya secara
sistematis. Untuk menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan
teknik analisis data di lapangan yang dikenal dengan Model Miles and
Hubermany yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya,
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari data tambahan bila diperlukan.

2. Penyajian Data

51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya,
2010), Hal. 242.
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Tujuan dari penyajian data dalam memperkenalkan budaya dan
tradisi lokal Melalui program pembelajaran multikultural di sekolah
dasar. Melalui penyajian data, penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan informasi mengenai Impelemtasi model pembelajaran
realistic mathematics education pada siswa kelas V SDN 13
Kepahiang.

3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan awal yang diusulkan masih provisional dan dapat
berubah apabila tidak didukung oleh bukti yang kuat selama tahap
pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian kualitatif,
diharapkan adanya penemuan-penemuan baru yang sebelumnya

belum terungkap.®?

52 Mardawani, “Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif”, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 50-52.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Wilayah Penelitian

1. Data Identitas SDN 13 Kepahiang

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

SK lIzin Operasional

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

SD Negeri 13 Kepahiang
10702366

SD

Negeri

Desa Pagar Gunung
Pagar Gunung
Kepahiang
Kepahiang

Prov. Bengkulu

22 Tahun 2024
0601/0/1985

1985-11-22

2. Visi dan Misi SDN 13 Kepahiang

a. Visi

Mencetak Generasi Cerdas, Unggul, Berkarakter, dan Profil

Lulusan Pembelajaran Mendalam dengan HATI (Health, Attitude,

Tagwa & Inspirasi)

b. Misi

1) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan aman

45



2)

3)

4)

5)

6)
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Mewujudkan siswa yang aktif melaksanakan ibadah sesuai dengan
keyakinan

Mencerdaskan dasar-dasar prilaku berakhlak mulia, budi pekerti,
disiplin, mandiri, bergotong royong dan berkebinekaan global
Menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan
berkarakter serta menggunakan pembelajaran berbasis materi gwfe
dalam pembelajaran

Berprestasi bidang akademik dan non akademik dengan bernalar
kritis

Terwujudnya pendidikan yang mengedepankan  karakter
pembentukan 7 kebiasaan anak hebat bangun pagi, beribadah,
berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar,

bermasyarakat, dan tidur cepat.

Keadaan Guru SDN 13 Kepahiang

Tabel 4.1
Keadaan Guru SDN 13 Kepahiang

No Nama Jabatan

1. | Hendri A Kepala Sekolah
2. | Elza Guru Kelas |
3. | Ssmsul Guru Kelas 11
4. | Vivi Anoda Guru Kelas 11
5. | Uti Surianti Guru Kelas IV
6. | Desi Permata Sari Guru Kelas V
7. | Suwarni Guru Kelas VI
8. | Khairunisa Guru Mapel
9. | Marizah Guru Mapel
10. | Risa Leni Lanovia Guru PAI

(Sumber: SDN 13 Kepahiang, 2025)



4. Keadaan Peserta Didik SDN 13 Kepahiang

Tabel 4.2
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Keadaan Peserta Didik SDN 13 Kepahiang

No. Kelas Jumlah Siswa

1. Kelas | 25 siswa

2. Kelas Il 22 siswa

3. Kelas Il 18 siswa

4, Kelas IV 27 siswa

5. Kelas V 18 siswa

6. Kelas VI 21 siswa
Jumlah 131 siswa

(Sumber: SDN 13 Kepahiang, 2025

B. Pemaparan Proses Pengumpulan Data

1. Reduksi Data

a.

Tabel 4.3

Impelemntasi model pembelajaran Realistic Mathematics Education

pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

Hasil Reduksi Data Impelemtasi Model RME

Kutipan Data

Kode

Saya ~memulai  pembelajaran
dengan mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari anak-anak

Perencanaan  pembelajaran
disesuaikan dengan prinsip
realistik.

Biasanya saya menggunakan
benda konkret seperti penggaris,
kertas warna, atau gambar bangun
datar agar siswa lebih mudah
memahami.

Guru menggunakan media
konkret sesuai prinsip RME.

Saya  membentuk  kelompok
diskusi kecil agar siswa saling

Guru mendorong kolaborasi
antar siswa.

berdiskusi dan menyampaikan

pendapat.

Ketika siswa menemukan | Intervensi guru mendukung
kesalahan dalam perhitungan, | proses berpikir reflektif.

saya tidak langsung menyalahkan
tetapi mengajak mereka
menemukan letak kesalahannya.

Saya menggunakan pertanyaan

Penguatan dengan teknik
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pemantik agar siswa berpikir dan
mengaitkan dengan pengalaman
mereka.

bertanya untuk menstimulasi
nalar.

. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model

pembelajaran Realistic Mathematics Education pada pembelajaran

Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

Tabel 4.4

Hasil Reduksi Data Aktivitas Siswa

Kutipan Data

Kode

Siswa terlihat lebih semangat saat

Aktivitas siswa meningkat

pembelajaran menggunakan alat | karena penggunaan media
peraga. konkret.
Anak-anak aktif menjawab | Aktivitas diskusi dan

pertanyaan dan berdiskusi saat saya
memberi  soal yang terkait
kehidupan mereka..

partisipasi aktif terlihat nyata.

Siswa sering bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan
soal.

Kolaborasi siswa
menunjukkan proses belajar
Bersama.

Saat praktik menghitung luas meja
yg nereka pakai, mereka fokus dan
tampak senang

Intervensi guru mendukung
proses berpikir reflektif.

Mereka saling memberi masukan
dan mempresentasikan hasil kerja
kelompok

Siswa menunjukkan
keterampilan komunikasi
dalam pembelajaran.




2. Penyajian Data
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a. Impelemtasi model pembelajaran Realistic Mathematics Education

pada pembelajaran Matematika di kelas VV SDN 13 Kepahiang.

Tabel 4.5
Hasil Penyajian Data Impelemtasi model RME
Kategori Temuan Lapangan Bukti Data
Perencanaan | Guru merancang pembelajaran | “Saya memulai
pembelajaran | dengan mengaitkan materi | pembelajaran dengan
kontekstual | matematika pada kehidupan | mengaitkan  materi
sehari-hari siswa, agar siswa | dengan kehidupan
lebih mudah memahami. sehari-hari anak-
anak.”
Penggunaan | Guru memanfaatkan benda | “Biasanya saya
media nyata seperti penggaris, kertas | menggunakan benda
konkret lipat, dan gambar bangun datar | konkret seperti
untuk membantu pemahaman | penggaris, kertas
siswa. warna, atau gambar
bangun datar agar
siswa lebih mudah
memahami.”
Penerapan Guru memberikan kesempatan | “Saya membentuk
metode kepada siswa untuk berdiskusi | kelompok diskusi
diskusi dalam kelompok kecil, | kecil ~ agar  siswa
kelompok bertukar ide, dan | saling berdiskusi dan
menyelesaikan soal bersama. | menyampaikan
pendapat.”
Pendekatan | Guru tidak langsung memberi | “Ketika siswa
intervensi jawaban saat siswa salah, | menemukan
yang tetapi membimbing mereka | kesalahan dalam
membimbing | untuk menemukan kesalahan | perhitungan, saya
dan memperbaikinya. tidak langsung
menyalahkan  tetapi
mengajak mereka
menemukan letak
kesalahannya.”
Memberi Guru menggunakan | “Saya menggunakan
penguatan pertanyaan  pemantik  agar | pertanyaan pemantik
melalui siswa berpikir dan mengaitkan | agar siswa berpikir
pertanyaan pembelajaran dengan | dan mengaitkan
terbuka pengalaman mereka sendiri. dengan  pengalaman

mereka.”
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b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model

pembelajaran Realistic Mathematics Education pada pembelajaran

Matematika di kelas VV SDN 13 Kepahiang

Tabel 4.6
Hasil Penyajian Data Aktivitas Siswa
Kategori Temuan Lapangan Bukti Data
Keterlibatan aktif | Siswa menunjukkan | “Siswa terlihat lebih
dalam antusiasme dan semangat | semangat saat
pembelajaran saat pembelajaran | pembelajaran
berlangsung, terutama | menggunakan  alat
ketika menggunakan alat | peraga.”
bantu.
Diskusi dan kerja | Siswa aktif berdiskusi dan | “Anak-anak  aktif
kelompok bekerja sama  dengan | menjawab
teman sekelompok dalam | pertanyaan dan
menyelesaikan soal yang | berdiskusi saat saya
diberikan. memberi soal yang
terkait  kehidupan
mereka.”
Kegiatan Siswa  terlibat  dalam | “Saat praktikum
eksploratif  yang | kegiatan konkret seperti | menghitung luas
menyenangkan melipat  kertas  untuk | kertas lipat, mereka
memahami luas bangun | fokus dan tampak
datar, dan tampak senang | senang.”
saat melakukannya.
Kemampuan Siswa terbiasa | “Mereka saling
berkomunikasi mempresentasikan ~ hasil | memberi  masukan
dan kerja kelompok dan saling | dan

mempresentasikan

memberi masukan.

mempresentasikan
hasil kerja
kelompok.”
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3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil reduksi dan

penyajian data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan

observasi. Kesimpulan ini menunjukkan pola-pola yang konsisten

dalam proses pembelajaran Matematika dengan model Realistic

Mathematics Education (RME) di kelas V SDN 13 Kepahiang, dan

disusun sesuai dengan dua fokus penelitian.

a.

Implementasi model pembelajaran Realistic Mathematics
Education pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13
Kepahiang.

Guru telah mengimplementasikan pembelajaran sesuai
dengan prinsip Realistic Mathematics Education. Pada tahap
perencanaan, guru menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
mengaitkan materi Matematika pada konteks kehidupan sehari-
hari serta menyiapkan media konkret. Pada tahap pelaksanaan,
guru menghadirkan masalah  kontekstual, membentuk
kelompok diskusi, menggunakan pertanyaan pemantik, serta
memberi bimbingan agar siswa menemukan sendiri konsep.
Pada tahap evaluasi, guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi
juga memperhatikan proses berpikir siswa, sehingga penilaian

lebih menyeluruh.
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b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model
pembelajaran  Realistic  Mathematics Education pada
pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

Aktivitas siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Siswa lebih aktif berdiskusi, berani mengemukakan pendapat,
dan mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
mereka. Selain itu, siswa terlihat lebih antusias, terlibat
langsung dalam kegiatan belajar, serta mampu merefleksikan
kesalahan dengan bimbingan guru. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model Realistic Mathematics Education berhasil
menciptakan pembelajaran Matematika yang lebih bermakna,

interaktif, dan kontekstual.

C. Hasil Penelitian
1. Implementasi model pembelajaran Realistic Mathematics
Education pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13
Kepahiang.
Untuk Implementasi model pembelajaran realistic mathematics
education pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13
Kepahiang, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan wawancara terhadap guru kelas V dan siswa kelas V.
Setelah  melakukan  pengamatan dan wawancara terhadap

Impelemntasi model pembelajaran Realistic Mathematics Education
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pada pembelajaran Matematika, maka peneliti mendapatkan hasil
penelitianya sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Pertama, identifikasi tujuan pembelajaran dan materi yang akan
diajarkan, lalu hubungkan dengan situasi dunia nyata yang
relevan dengan kehidupan siswa. Kedua, rancang kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menemukan,
bertanya, dan memecahkan masalah kontekstual. Ketiga,
gunakan  berbagai  representasi  matematika  misalnya
menggunakan media untuk membantu siswa memahami
konsep. Keempat, libatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran
yang  melibatkan  konstruktivisme,  pemodelan,  dan
refleksi. Terakhir, gunakan penilaian otentik yang mengukur
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika pada
situasi nyata”.>3

Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Sebelum masuk pembelajaran guru selalu menyebutkan tujuan

pembelajaran. Ya, materi matematika yang diajarkan di sekolah

seringkali memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Matematika bukan hanya ilmu abstrak, tetapi juga alat yang

sangat berguna untuk memahami dan memecahkan berbagai

masalah dalam kehidupan”.>*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
Impelemtasi model pembelajaran realistic mathematics education
pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang melalui

perencanaan  kegiatan  pembelajaran.  Perencanaan  kegiatan

pembelajaran yang matang memastikan pembelajaran berjalan

53 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VV SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30

54 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.
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terstruktur dan terarah, sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah
tercapai. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dimana dengan
perencanaan, guru dapat merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas
dan menyusun kegiatan yang sesuai untuk mencapainya. Perencanaan
membantu guru dalam mengorganisir materi, metode, media, dan alat
yang akan digunakan dalam pembelajaran.®

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Dalam pendekatan realistic mathematics education, saya

menggunakan berbagai metode yang berpusat pada siswa dan

berorientasi pada konteks dunia nyata. Metode-metode ini

termasuk diskusi, pemecahan masalah, dan kerja kelompok,

yang semuanya bertujuan untuk membuat matematika lebih

relevan dan mudah dipahami oleh siswa”.>®

Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Ya, ada banyak soal matematika yang berhubungan dengan

kehidupan nyata. Soal-soal ini tidak hanya menguji pemahaman

konsep matematika, tetapi juga membantu kami melihat

bagaimana matematika diaplikasikan dalam berbagai situasi

sehari-hari. Contoh soal yang kami kerjakan adalah makanan

pizza yang diaplikasikan dalam materi pecahan ».%’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
Impelemntasi model pembelajaran realistic mathematics education

pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang melalui

pemilihan metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran

% Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.

% Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30

57 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.
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adalah proses memilih cara atau teknik yang paling efektif untuk
menyampaikan materi dan membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Pemilihan ini  harus mempertimbangkan beberapa
faktor, seperti gaya belajar siswa, karakteristik materi, dan kondisi
lingkungan belajar. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi
dimana guru selalu memilih metode yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, membuat siswa lebih termotivasi, dan
membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik. Metode pembelajaran yang bervariasi juga dapat mencegah
kebosanan dan menjaga minat belajar siswa.>®

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Untuk mengevaluasi pemahaman siswa dalam pembelajaran

matematika dengan pendekatan RME, guru dapat menggunakan

berbagai metode yang menekankan pada proses pemecahan

masalah dan penalaran siswa, bukan hanya hafalan

rumus. Evaluasi ini harus mencakup pemahaman konsep,

kemampuan menerapkan konsep dalam konteks nyata, serta

kemampuan berkomunikasi dan berdiskusi. ”.%°

Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Tentu saja, meskipun mengalami kesulitan, tetap penting untuk

mencoba dan belajar kembali matematika. Semangat belajar bisa

tetap terjaga dengan memahami manfaat matematika dalam
kehidupan sehari-hari, tak jarang guru juga menggunakan

%8 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.
59 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30
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metode belajar yang menyenangkan, dan kami tak ragu meminta
bantuan saat kesulitan kepada guru.®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
Impelemtasi model pembelajaran realistic mathematics education
pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang melalui
proses evaluasi pembelajaran. Proses pemilihan evaluasi adalah proses
pengukuran dan penilaian capaian pembelajaran siswa yang dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan untuk mengetahui tingkat
pencapaian standar nasional Pendidikan. Hal tersebut didukung
dengan hasil observasi dimana informasi tentang bagaimana
pembelajaran dilaksanakan dan seberapa baik tujuan pembelajaran
tercapai diperlukan untuk evaluasi program pembelajaran. Guru
menggunakan evaluasi pembelajaran sebagai analisis hasil untuk
melihat sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran.5*

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education pada pembelajaran
Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan model pembelajaran Realistic Mathematics Education pada
pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang, maka
peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara pengamatan dan

wawancara terhadap guru kelas V dan siswa kelas V. Setelah

60 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.
61 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.
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melakukan pengamatan dan wawancara terhadap aktivitas siswa
selama proses pembelajaran realistic mathematics education pada
pembelajaran Matematika, maka peneliti mendapatkan hasil
penelitianya sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Dalam pembelajaran realistic mathematics education siswa

siswa sering bertanya dengan cara yang aktif dan kontekstual.

Siswa bisa mengajukan pertanyaan terkait masalah yang

diberikan serta siswa juga bisa bertanya untuk memperjelas

konsep yang belum dipahami atau untuk mengeksplorasi

alternatif solusi lain.”%2

Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Ketika guru menerapkan pembelajaran realistic mathematics

education kami menjadi aktif untuk bertanya. Kami bertanya

untuk memperjelas konsep yang belum dipahami, baik terkait

masalah, cara penyelesaian, maupun konsep matematika yang

digunakan. %3

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran realistic mathematics education
siswa menjadi aktif untuk bertanya. Pertanyaan diajukan oleh siswa
untuk untuk memperjelas konsep yang belum dipahami, baik terkait
masalah, cara penyelesaian, maupun konsep matematika yang

digunakan. Sehingga dalam hal ini pembelajaran realistic mathematics

education membuat siswa aktif untuk bertanya. Hal tersebut didukung

62 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30

83 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.
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dengan hasil observasi dimana siswa terlihat aktif dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru. Siswa juga bertanya tentang detail masalah
yang diberikan dalam pembelajaran, apa yang belum diketahui oleh
siswa, atau bagaimana masalah dalam pembelajaran tersebut berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.®*
Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:
“Dalam pembelajaran realistic mathematics education siswa
mengajukan pendapat melalui diskusi kelompok. Siswa diminta
untuk Dberdiskusi dalam kelompok untuk membandingkan
jawaban mereka terhadap masalah kontekstual yang
diberikan. Melalui ~ diskusi  ini, siswa belajar  untuk
mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat teman, dan
mencari kesepakatan atau alternatif solusi.”®®
Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:
“Pengajuan pendapt dalam embelajaran realistic mathematics
education dilakukan dengan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Saat presentasi, kami menjelaskan cara kelompok
kami dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru
serta belajar memberikan alasan di balik langkah-langkah yang
kami ambil, kemudian kami juga belajar menanggapi pertanyaan
atau komentar dari teman-teman dan guru.”.®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran realistic mathematics education

siswa dapat mengajukan pendapat lewat pembelajaran diskusi

berkelompok. Siswa diminta untuk berdiskusi dalam kelompok untuk

64 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.

8 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30

% Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.
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membandingkan jawaban mereka terhadap masalah kontekstual yang
diberikan oleh guru. Melalui diskusi ini, siswa belajar untuk
mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat teman, dan
mencari kesepakatan atau alternatif solusi. Hal tersebut didukung
dengan hasil observasi dimana siswa terlihat aktif dalam mengajukan
pendapat kepada teman-temannya. Siswa diminta untuk memberikan
alasan atau penjelasan logis mengapa mereka memilih suatu cara
penyelesaian tertentu. Hal ini membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika yang
sedang dipelajari.®’

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Dalam pembelajaran realistic mathematics education siswa

mengajukan pendapat melalui diskusi kelompok. Siswa diminta

untuk Dberdiskusi dalam kelompok untuk membandingkan

jawaban mereka terhadap masalah kontekstual yang

diberikan. Melalui  diskusi  ini, siswa belajar  untuk

mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat teman, dan

mencari kesepakatan atau alternatif solusi.”®

Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Pengajuan pendapat dalam pembelajaran realistic mathematics

education dilakukan dengan mempresentasikan hasil diskusi

kelompok. Saat presentasi, kami menjelaskan cara kelompok

kami dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru
serta belajar memberikan alasan di balik langkah-langkah yang

67 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.
% Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30
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kami ambil, kemudian kami juga belajar menanggapi pertanyaan
atau komentar dari teman-teman dan guru.”.%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran realistic mathematics education
siswa dapat mengajukan pendapat lewat pembelajaran diskusi
berkelompok. Siswa diminta untuk berdiskusi dalam kelompok untuk
membandingkan jawaban mereka terhadap masalah kontekstual yang
diberikan oleh guru. Melalui diskusi ini, siswa belajar untuk
mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat teman, dan
mencari kesepakatan atau alternatif solusi. Hal tersebut didukung
dengan hasil observasi dimana siswa terlihat aktif dalam mengajukan
pendapat kepada teman-temannya. Siswa diminta untuk memberikan
alasan atau penjelasan logis mengapa mereka memilih suatu cara
penyelesaian tertentu. Hal ini membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika yang
sedang dipelajari.”

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu Ibu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Pembelajaran realistic mathematics education membuat siswa

bekerja sama dengan berbagai cara untuk memahami konsep

matematika dan menerapkannya dalam konteks dunia

nyata. Siswa belajar berdisuksi dan berbagi ide-ide untuk
memecahkan masalah bersama-sama”.’*

8 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.

0 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.

1 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30
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Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Setiap anggota kelompok selalu belajar memahami suatu

konsep agar dapat membantu teman-teman sekelompoknya yang

masih kesulitan, sehingga hal tersebut bisa menciptakan suasana
belajar yang saling mendukung”.”?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran realistic mathematics education
siswa dapat belajar bekerjasama. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa
tidak hanya belajar matematika, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan pemecahan masalah yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didukung dengan
hasil observasi dimana siswa terlihat aktif dalam bekerjasama dengan
kelompoknya masing-masing. Siswa bekerja dalam kelompok kecil
untuk membahas masalah kontekstual, berbagi pemahaman mereka,
dan mengembangkan strategi pemecahan masalah bersama-sama.”

Hasil wawancara dengan Guru Kelas V vyaitu lbu Desi Permata
Sari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Dalam pembelajaran realistic mathematics education aktivitas

siswa dalam menjawab pertanyaan guru melibatkan beberapa

tahapan penting. Siswa pertama-tama akan memahami masalah
kontekstual yang diberikan oleh guru, kemudian menjelaskan
masalah tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Selanjutnya,
mereka akan menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri

dengan strategi yang mereka pilih. Setelah itu, siswa akan
membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka di dalam

72 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.
3 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.
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kelompok, dan akhirnya menyimpulkan hasil diskusi bersama
guru. ”.™

Hal ini juga dibenarkan oleh wawancara dengan seorang siswa
bernama Arka Prasetyo, yang menjelaskan bahwa:

“Dalam menjawab pertanyaan guru kami menjelaskan kembali

masalah dengan kata-kata kami sendiri, hal tersebut sebagai

langkah awal kami dalam menunjukkan pemahaman terkait

pertanyaan yang diberikan guru”.”™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran realistic mathematics education
siswa belajar menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa
mencoba menjawab pertanyaan dengan bahasa mereka sendiri. Siswa
bebas dituntut untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan kemampuan
awal mereka. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dimana
siswa terlihat aktif dalam mencoba menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Guru menyajikan pertanyaan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa diminta untuk memahami

situasi masalah tersebut dan mecoba untuk menjawab pertanyaan

tersebut.’®

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Implementasi model pembelajaran Realistic Mathematics Education

pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

4 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul
08.00-10.30

75 Hasil wawancara dengan siswa V SDN 13 Kepahiang, pada 31 Juli 2025, Pukul 11.00-
12.00.

76 Hasil Observasi, Pada Tanggal 30 Juli 2025, Kepahiang.
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a. Merencanakan Kegiatan Pembelajaran

Hal ini diindikasi Impelemtasi model pembelajaran realistic
mathematics education pada pembelajaran Matematika di kelas V
SDN 13 Kepahiang vyaitu dengan merencanakan kegiatan
pembelajaran. Merencanakan kegiatan pembelajaran bertujuan untuk
mewujudkan proses belajar mengajar yang tepat serta efisien.
Merencanakan kegiatan pembelajaran merupakan langkah awal yang
krusial dalam meningkatkan desain pembelajaran dengan tujuan
untuk memandu perilaku yang diharapkan siswa setelah sesi
pembelajaran tertentu.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
perbaikan pembelajaran sangat perlu dilakukan melalui perencanaan,
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain
pembelajaran atau rancangan pembelajaran.’” Hal tersebut didukung
dengan hasil observasi dimana dengan perencanaan, guru dapat
merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas dan menyusun kegiatan
yang sesuai untuk mencapainya. Perencanaan membantu guru dalam
mengorganisir materi, metode, media, dan alat yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran, perencanaan
yang sudah dibuat oleh guru dapat terealisasi sesuai dengan tujuan

yang telah ditetapkan. Pengelolaan proses pembelajaran harus benar-

7 Imaduddin Saitya, Pentingnya Perencanaan Pembelajaran Pada Pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan, Pior: Jurnal Pendidikan, Vol. 01 No. 01, April 2022.
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benar diperhatikan. Dimana, sebuah proses pembelajaran dikatakan

efektif apabila tujuan dari pembelajaran itu sendiri tercapai.

b. Pemilihan Metode Pembelajaran

Hal ini diindikasi Impelemtasi model pembelajaran realistic
mathematics education pada pembelajaran Matematika di kelas V
SDN 13 Kepahiang yaitu dengan pemilihan metode pembelajaran.
Pemilihan metode pembelajaran proses memilih cara atau teknik
yang paling efektif untuk menyampaikan materi dan membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pemilihan
metode yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
membuat siswa lebih termotivasi, dan membantu mereka mencapai
tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Metode pembelajaran yang
bervariasi juga dapat mencegah kebosanan dan menjaga minat
belajar siswa.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
pemilihan metode pembelajaran merupakan suatu cara yang
ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
dapat diartikan sebagai cara menyajikan materi kepada siswa untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran dan  penggunaan  metode
pembelajaran  sebagai langkah efektif dalam  meciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.’® Hal tersebut didukung dengan

hasil observasi, dimana guru selalu memilih metode yang tepat dapat

h. 108.

8 Jamaluddin, Pembelajaran Perspektif Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),
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meningkatkan efektivitas pembelajaran, membuat siswa lebih
termotivasi, dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih baik. Metode pembelajaran yang bervariasi juga dapat
mencegah kebosanan dan menjaga minat belajar siswa. Oleh karena
itu, setiap guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang
menantang kretaivitas dan aktivitas siswa, memotivasi Siswa,
menggunakan metode dan multi sumber agar mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
c. Proses Evaluasi Pembelajaran

Hal ini diindikasi Impelementasi model pembelajaran realistic
mathematics education pada pembelajaran Matematika di kelas V
SDN 13 Kepahiang yaitu dengan proses evaluasi pembelajaran.
Proses evaluasi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan sistematis
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi
tentang hasil belajar siswa, serta efektivitas proses pembelajaran itu
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
memberikan umpan balik untuk perbaikan.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
salah satu penilaian yang dilakukan guru adalah evaluasi hasil
belajar, yang mengukur tingkat pengetahuan dan kemampuan yang

dimiliki peserta didik setelah mengikuti instruksi dan materi dari
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guru.”® Hal tersebut didukung dengan hasil observasi, dimana
informasi tentang bagaimana pembelajaran dilaksanakan dan
seberapa baik tujuan pembelajaran tercapai diperlukan untuk
evaluasi program pembelajaran. Guru menggunakan evaluasi
pembelajaran sebagai analisis hasil untuk melihat sejauh mana siswa
telah mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, tidak akan
ada kemajuan dalam pembuatan sistem pembelajaran jika seorang
pendidik tidak melakukan evaluasi. Dalam keadaan seperti itu, salah
satu aspek dari pekerjaan guru untuk membantu pencapaian tujuan
pembelajaran ini adalah evaluasi pembelajaran.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education pada pembelajaran
Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang.

a. Aktivitas siswa dalam bertanya

Hal ini diindikasi bahwa aktivitas siswa dalam bertanya
muncul selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education. Aktivitas siswa dalam bertanya
menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran melalui pertanyaan. Bertanya bukan hanya sekadar
mengeluarkan pertanyaan, tetapi juga merupakan indikator
keterlibatan, pemahaman, dan minat siswa terhadap materi

pembelajaran. Disisi lain, kebiasaan bertanya merupakan salah satu

% Habibah, Nor, Chairunnisa Nakda Aulya, and Eka Widyanti. “Langkah-Langkah
Evaluasi Pembelajaran” 03, no. 01 (2024): 270-81.
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bagian penting guna menunjang tercapainya aktivitas belajar yang
optimal. Siswa akan terlatih untuk berpikir mengenai pelajaran yang
telah diterima dan memperjelasnya dengan mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan pelajaran yang disajikan guru. Dengan
bertanya siswa terlatih  untuk berpikir, terlatih  untuk
mengembangkan informasi dan pengetahuan yang didapatnya, dan
dengan kebiasaan bertanya akan melatih kepribadiannya agar selalu
berani dan percaya diri.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
kebiasaan bertanya merupakan salah satu faktor penyumbang yang
penting bagi keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar. Bertanya
dapat meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan bertanya atau menjawab
berbagai pertanyaan, pengetahuan yang diperolehnya akan lebih
meninggalkan kesan. Siswa akan lebih mengingat dengan apa yang
telah ditanyakannya, dengan jawaban yang telah diberikan gurunya,
dan begitu juga sebaliknya.®

Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dimana siswa
terlihat aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru. Siswa juga

bertanya tentang detail masalah yang diberikan dalam pembelajaran,

80 Aisyah, Siti. “Deskripsi Aktivitas Bertanya Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di
SMP Muhammadiyah 2 Pontianak.” Journal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol 7,
No. (2018).
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apa yang belum diketahui oleh siswa, atau bagaimana masalah dalam
pembelajaran tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Jadi bertanya sangat perlu dimiliki oleh setiap orang terutama
siswa sebagai subjek pendidikan. Bertanya merupakan cara untuk
mengungkapkan rasa keingintahuan akan jawaban yang tidak atau
belum diketahui. Rasa ingin tahu merupakan dorongan atau
rangsangan yang efektif untuk belajar dan mencari. Kegiatan
bertanya di kelas adalah aktivitas yang penting dalam proses belajar
mengajar. Bukan hanya bagi guru, namun juga bagi para siswa.
Aktivitas di kelas adalah pertanda bahwa kegiatan belajar mengajar
di dalam kelas itu ada.

. Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat

Hal ini diindikasi bahwa aktivitas siswa dalam mengajukan
pendapat muncul selama proses pembelajaran dengan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education. Aktivitas siswa
mengajukan pendapat dalam pembelajaran merupakan bagian dari
aktivitas belajar yang penting. Ini melibatkan siswa dalam proses
berpikir kritis dan berbagi pemahaman mereka dengan orang
lain. Beberapa teori dan strategi pembelajaran menekankan
pentingnya aktivitas ini untuk meningkatkan keterlibatan siswa,
pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir Kritis.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa

aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat siswa dalam proses
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pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang
dimilikinya, siswa juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam proses
pembelajaran.8

Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dimana siswa
terlihat aktif dalam mengajukan pendapat kepada teman-temannya.
Siswa diminta untuk memberikan alasan atau penjelasan logis
mengapa mereka memilih suatu cara penyelesaian tertentu. Hal ini
membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep matematika yang sedang dipelajari.

Oleh karena itu, cara untuk memperbaiki aktivitas siswa dalam
mengajukan pendapat diantaranya yaitu tingkatkan partisipasi siswa
secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah
pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang
akan dicapai. Selain memperbaiki keterliban siswa juga dijelaskan
cara meningkatkan keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam
belajar.

c. Aktivitas siswa dalam bekerjasama

Hal ini diindikasi bahwa aktivitas siswa dalam bekerjasama

muncul selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran

Realistic Mathematics Education. Aktivitas siswa dalam

8. Wibowo, Nugroho. “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari.” Elinvo (Electronics, Informatics, and
Vocational Education) 1, no. 2 (2016): 128-39. https://doi.org/10.21831/elinvo.v1i2.10621.



70

bekerjasama mengacu pada bagaimana siswa berinteraksi dan
berkontribusi dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Hal
ini ni melibatkan berbagai bentuk partisipasi, seperti berbagi ide,
memberikan dukungan, dan menyelesaikan tugas
bersama. Kerjasama yang efektif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan sosial, dan hasil
belajar siswa secara keseluruhan.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
keterampilan kerjasama yang dimiliki oleh siswa membantu siswa
dalam menciptakan suatu inovasi dan gagasan yang baru dari ide-
ide yang disampaikan oleh anggota kelompok melalui diskusi
Keterampilan kerjasama yang dimiliki oleh siswa membantu siswa
dalam menciptakan suatu inovasi dan gagasan yang baru dari ide-ide
yang disampaikan oleh anggota kelompok melalui diskusi.®2

Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dimana siswa
terlinat aktif dalam bekerjasama dengan kelompoknya masing-
masing. Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk membahas
masalah  kontekstual, berbagi pemahaman mereka, dan
mengembangkan strategi pemecahan masalah bersama-sama.

Oleh karena itu, aktivitas bekerjasama dalam pembelajaran
sangat penting, karena siswa dapat bertukar gagasan dan informasi

untuk mencari solusi serta keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-

8 Zubaidah, S. Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan Yang Diajarkan Melalui
Pembelajaran. Jurnal UNM, 19(2), 2016, 1-17.
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tugas pada sejauh mana mereka berinteraksi dengan sesama anggota
kelompok. Siswa di dalam kelompok belajar dapat saling
memberikan ~ dorongan  kepada  temansekelompok  yang
membutuhkan bantuan, dan kesadaran untuk membantu teman dalam
kelompok yang belum paham mengenai suatu materi dalam
pembelajaran.

. Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan guru

Hal ini diindikasi bahwa aktivitas siswa dalam menjawab
pertanyaan guru muncul selama proses pembelajaran dengan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education. Aktivitas siswa
dalam menjawab pertanyaan guru adalah bagian penting dari proses
pembelajaran. Ini mencerminkan keterlibatan siswa, pemahaman
materi, dan kemampuan  berpikir  kritis. Teori  aktivitas
belajar menekankan pentingnya siswa aktif dalam membangun
pengetahuan, bukan hanya menerima informasi secara pasif.

Sesuai dengan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
pembelajaran aktif menuntut siswa aktif ketika proses pengajaran
berlangsung. Pembelajaran aktif berfokus pada keaktifan siswa
dalam belajar dan berpikir mengenai yang dilakukan ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Sedangkan membantu siswa

belajar dan mencapai keterampilan yang diperlukan untuk mencapai
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tujuan pembelajaran merupakan peran utama guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran aktif.3

Hal tersebut didukung dengan hasil observasi dimana siswa
terlihat aktif dalam mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan
olenh guru. Guru menyajikan pertanyaan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Siswa diminta untuk memahami situasi
masalah tersebut dan mecoba untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Oleh karena itu, Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan
guru suatu peranan yang penting pada kegiatan pembelajaran. Pada
dasarnya belajar menjawab pertanyaan dari guru dapat mendorong
siswa untuk dapat berinteraksi dengan guru melalui pengalaman
belajar. Dalam proses pembelajaran keaktifan belajar yang tinggi
dihasilkan dari partisipasi siswa secara langsung. Keaktifan siswa
dalam belajar tidak hanya mendengar ataupun sekedar memahami
materi tetapi siswa akan terlibat langsung seperti menjelaskan tugas
didepan yang diberi oleh guru ataupun berusaha memecahkan
permasalahannya dengan mencari berbagai informasi.yang berbeda-

beda.

83 Z Hariyanto, W. Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen (Cetakan ke). PT Remaja
Rosdakarya, 2017, h. 17.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan disajikan pada penelitian,
dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:

1. Implementasi model pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) pada pembelajaran Matematika di kelas V SDN 13 Kepahiang
dilaksanakan melalui tiga tahapan. Yaitu Perencanaan, guru menyusun
perangkat pembelajaran (Modul Ajar, media, dan LKPD) yang memuat
masalah kontekstual sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Pelaksanaan, guru mengaitkan materi dengan konteks nyata, menggunakan
media konkret, memberikan pertanyaan pemantik, membentuk kelompok
diskusi, serta membimbing siswa menemukan konsep matematika sendiri.
Guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa berperan aktif dalam
proses belajar. Evaluasi, guru melakukan penilaian secara menyeluruh,
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian tidak hanya
menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran,
seperti kemampuan siswa berdiskusi, berpendapat, serta menyelesaikan

masalah kontekstual.
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2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan peningkatan yang
positif. Siswa lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat, bekerjasama dalam kelompok, serta
mempresentasikan hasil diskusi.

B. Saran

Peneliti memberikan beberapa saran untuk guru serta sekolah yang
didasarkan pada kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) dengan menjadikan dunia nyata dan
pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Guru perlu berperan
sebagai fasilitator, bukan hanya penyampai materi, serta mendorong
siswa untuk aktif menemukan konsep matematika secara mandiri
melalui pemecahan masalah kontekstual.

2. Bagi siswa dalam pembelajaran matematika dengan model Realistic
Mathematics Education (RME), juga perlu aktif dalam membandingkan
dan mendiskusikan jawaban, serta membangun pengetahuan secara
mandiri melalui pengalaman nyata.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan pada topik dan jenjang yang berbeda agar diperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai Realistic Mathematics Education

(RME) dalam berbagai konteks pembelajaran.
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan Pembimbing 1 dan Pembimbing 2
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Lampiran 8. Kisi-kisi Instrumen Observasi Guru Kelas

1. Metode Guru menggunakan metode

Mengajar kontekstual (RME) dengan

masalah dari kehidupan nyata

Guru memulai pembelajaran
dengan pertanyaan atau situasi

yang dekat dengan siswa

Guru memfasilitasi  diskusi
atau kerja kelompok untuk

menyelesaikan masalah

Guru menggunakan alat bantu
konkret atau media visual

untuk memperjelas konsep

Guru memberi kesempatan
siswa mencari pemecahan
masalah dengan cara mereka

sendiri

2. Gaya Mengajar | Guru  memberi  kebebasan
siswa untuk berpendapat atau
bertanya selama pembelajaran

Guru menciptakan suasana
pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak
menegangkan

Guru memberi kesempatan

pada semua siswa untuk
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terlibat aktif dalam

diskusi/aktivitas

Guru aktif berpindah dan
menjangkau  siswa  saat
menjelaskan atau guru

memberi bimbingan

Guru menunjukkan ekspresi
wajah yang ramah
(tersenyum, tidak datar/serius

terus)

Guru  memberikan  contoh
nyata yang relevan dengan
kehidupan siswa

Guru menyebut nama siswa
saat mengarahkan, memberi
pujian, atau memberi

kesempatan

Penguatan

Kelas

Guru memberi pujian atau
penghargaan atas usaha siswa,
bukan hanya jawaban benar

Guru  memberi  penguatan
verbal seperti bagus, hebat,
atau coba lagi ya dan Guru
memberikan penguatan non-
verbal  seperti  senyuman,
acungan jempol, anggukan,

dan tepuk tangan.

Guru memperbaiki jawaban
siswa dengan cara

membimbing, bukan
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menyalahkan langsung

Guru  memberikan  umpan
balik positif terhadap proses

berpikir siswa

Guru menegur siswa yang

tidak fokus dengan cara yang

positif dan membangun

Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Observasi Siwa

1. | Respon Sisa terlihat antusias saat
terhadap guru menyampaikan masalah
Metode yang berasal dari kehidupan
Mengajar nyata (kontekstual)

(RME) Siswa mampu mengaitkan

masalah matematika dengan

pengalaman sehari-hari

Siswa aktif bekerja sama
dalam kelompok
menyelesaikan masalah

Siswa mencoba
menyelesaikan soal dengan
cara sendiri sebelum dibantu

guru

Siswa menggunakan alat
bantu konkret atau model
matematika saat

menyelesaikan soal
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Siswa mendengarkan
instruksi guru dan mengikuti
tahapan penyelesaian

masalah

Respon
terhadap Gaya

Mengajar Guru

Siswa tidak ragu atau takut
bertanya kepada guru saat

tidak paham

Siswa tidak takut bertanya
atau menjawab pertanyaan

guru

Siswa merasa nyaman saat
menyampaikan pendapat di
depan kelas/kelompok

Siswa merespons dengan
baik ketika guru mengajak
berdialog atau  memberi

pertanyaan

Siswa menunjukkan ekspresi
tertarik dan tidak merasa

tegang saat belajar

Siswa menghargai peran
guru dan mengikuti arahan

tanpa terpaksa

Siswa merasa dihargai dan
dilibatkan  dalam  proses

pembelajaran

Respon
terhadap
Penguatan dari

Guru

Siswa menunjukkan ekspresi
positif (tersenyum,
bersemangat) saat

mendapatkan pujian  atau
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motivasi

Siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti pelajaran
setelah diberi semangat oleh

guru

Siswa tidak merasa malu
atau kecewa ketika
jawabannya dikoreksi oleh

guru

Siswa tetap antusias
mengikuti pelajaran
meskipun sebelumnya
mengalami kesalahan atau

hambatan

Lampiran 10. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru

1. | Perencanaan | Guru menyiapkan | Bagaimana Guru

Pembelajaran | RPP yang memuat | Bapak/Ibu Kelas
pendekatan RME | menyusun Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP) untuk mata
pelajaran
matematika dengan
pendekatan

kontekstual?

Guru merancang | Apa saja Guru

kegiatan yang | pertimbangan Kelas
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mengaitkan
materi dengan
kehidupan nyata

siswa

Bapak/lbu  dalam
merancang kegiatan
pembelajaran yang
dekat dengan
kehidupan siswa?

Guru memilih | Media dan alat Guru
media dan alat | bantu apa yang Kelas
bantu yang sesuai | biasa Bapak/Ibu
untuk pendekatan | siapkan untuk
RME mendukung
pembelajaran
matematika
berbasis RME?
Pelaksanaan | Guru Metode Guru
Pembelajaran | menggunakan pembelajaran  apa Kelas
metode yang | yang biasa
sesuai dengan | Bapak/Ibu terapkan
model RME | dalam mengajarkan
(misalnya: matematika kepada
diskusi, siswa kelas VV?
pemecahan
masalah, kerja
kelompok)
Guru melibatkan | Bagaimana Guru
siswa secara aktif | Bapak/Ibu Kelas

melalui  konteks

nyata

mengaitkan materi
pelajaran  dengan
situasi atau
pengalaman nyata

siswa selama proses
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belajar mengajar?

Guru memberi | Apakah Bapak/Ibu Guru
kesempatan memberi Kelas
kepada siswa | kesempatan  siswa
untuk berdiskusi | berdiskusi atau
dan menemukan | menyelesaikan
sendiri konsep masalah secara
kelompok? Jika ya,
bagaimana
pelaksanaannya?
Guru Apakah Bapak/Ibu Guru
memfasilitasi menggunakan alat Kelas

penggunaan alat
bantu atau model
konkret

bantu atau model
saat pembelajaran
berlangsung?

Bagaimana  siswa

meresponsnya?

Siswa terlibat
aktif dalam

mengamati  atau

Saat Bapak/Ibu
menyampaikan

masalah nyata di

memahami awal pelajaran,
masalah bagaimana respons
kontekstual siswa? Apakah
mereka tertarik dan
mencoba
memahaminya?
Siswa Bagaimana

menunjukkan rasa
ingin tahu dan

semangat belajar

Bapak/lIbu melihat
antusiasme dan

keaktifan siswa saat




94

selama proses

pembelajaran

mengikuti
pembelajaran
dengan model
RME?

Siswa aktif
mempresentasikan
hasil kerja
kelompok  atau
pendapat pribadi

Apakah siswa mau
dan mampu
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok atau
pemikirannya
sendiri  di depan

kelas?

Siswa memahami
konsep
matematika
melalui proses
berpikir

kontekstual

Apakah  menurut
Bapak/lbu  siswa
lebih mudah
memahami konsep
matematika  saat
materi disampaikan
melalui konteks

kehidupan nyata?

Evaluasi

Guru melakukan | Bagaimana cara Guru

evaluasi tidak | Bapak/Ibu Kelas

hanya pada hasil | mengevaluasi

akhir, tapi juga | pemahaman siswa

proses  berpikir | dalam pembelajaran

siswa matematika dengan
pendekatan RME?

Guru melakukan | Setelah proses Guru

refleksi terhadap | pembelajaran, Kelas

pelaksanaan

apakah Bapak/Ibu
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pembelajaran

melakukan refleksi?

Apa saja yang
biasanya menjadi
bahan

pertimbangan untuk

hasil evaluasi
untuk
meningkatkan
kualitas

pembelajaran

perbaikan ke
depannya?
Guru Bagaimana Guru
menindaklanjuti Bapak/Ibu Kelas

menindaklanjuti

hasil pembelajaran
dan evaluasi siswa
untuk pembelajaran

berikutnya?

Lampiran 11. Kisi-kisi Wawancara Siwa

1. Perencanaan

Pembelajaran

Persepsi terhadap | Menurutmu, apakah Siswa
keterkaitan materi | materi matematika yang
dengan diajarkan guru di kelas
kehidupan nyata | sering berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari?
Dapatkah kamu
memberikan
contohnya?
Pemahaman Apakah guru pernah Siswa
terhadap  tujuan | menjelaskan tujuan dari

pembelajaran

materi kamu

yang
pelajari? Apakah kamu
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memahami alasan
mengapa materi tersebut

perlu dipelajari?

Pemahaman
terhadap alur

pembelajaran

Ketika
pelajaran, apakah guru

memulai
menjelaskan  langkah-
langkah
yang

lakukan

pembelajaran
kamu

itu?

akan
hari
Apakah kamu dapat

memahaminya?

Siswa

Pelaksanaan
Pembelajaran

Respons terhadap
konteks soal
dalam

pembelajaran

Apakah kamu pernah
soal
yang

dengan

mengerjakan
matematika
berhubungan
kehidupan nyata, seperti
belanja, menghitung
waktu, atau mengukur
sesuatu? Apakah soal
seperti itu membantumu

memahami pelajaran?

Siswa

Partisipasi dalam

diskusi kelompok

Apakah kamu sering
belajar bersama teman
melalui diskusi
kelompok saat pelajaran
matematika? Apa yang
ketika

kamu rasakan

berdiskusi seperti itu?

Siswa

Pengalaman

penggunaan

Apakah kamu pernah
menggunakan alat bantu

Siswa
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media konkret

seperti  kertas petak,
penggaris, benda
berbentuk bangun
ruang, atau lainnya saat
belajar matematika?
Bagaimana alat itu

membantumu belajar?

Interaksi dengan

guru

Ketika kamu tidak
memahami  pelajaran,
apakah kamu merasa
nyaman bertanya
kepada guru?
Bagaimana guru
menanggapi

pertanyaanmu?

Siswa

Evaluasi

Respon terhadap

umpan balik guru

Bagaimana perasaanmu
jika jawabanmu dipuji
oleh guru? Bagaimana
jika jawabanmu
dikoreksi? Apakah hal
itu  memotivasi kamu
untuk lebih semangat

belajar?

Siswa

Kesadaran
terhadap
pencapaian

belajar

Setelah pelajaran
selesai, apakah kamu
tahu bagian mana yang
belum kamu kuasai?
Apakah kamu berusaha
mempelajarinya

kembali, atau dibantu

Siswa
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guru?

Motivasi belajar

matematika

Jika kamu mengalami
kesulitan dalam belajar
matematika, apakah
kamu  tetap ingin
mencoba dan belajar
kembali? Apa yang
membuat kamu tetap

semangat?

Siswa
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Lampiran 12. Hasil Instrumen Observasi Guru

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI WALI KELAS
“IMPLEMENTASI GAYA MENGAJAR GURU DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN REALIATIC MATHEMATICS EDUCATION PADA SISWA

KELAS V SDN 13 KEPAHIANG”

a. Subjek yang Diamati : Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang
b. Mata Pelajaran : Matematika

c. Hari/Tanggal - Rabu, 30 \wi 2m38
d. Waktu 0F.30- 09§ .
e. Nama Observer . Sustawts

1. | Metode Mengajar | Guru menggunakan metode

kontekstual (RME) dengan masalah

W& gurs mengguaatean
Medblg Eonsitktunl &g
MeMRerfrenal 2OASER W

pertanyaan atau situasi yang dekat

dengan siswa

diiri kekid vt Mdu\uwu?uw a0
arl Kehidaupan Ayat e, ol g7 i .
i Iz::'mh w\o&‘dfmusl Blomya dausch
Guru memulai pembelajaran dengan |sdais mengakeavt fady
ypdinuiai lergan t

do G5 s bondist kess
¥9 ‘clal Sefolu M .
teontetss Perfae Rtem yActinted Yasser

konkret atau media visual untuk

memperjelas konsep

Guru memfasilitasi  diskusi atau [t Ut MeMeari Mong tskoc
: W beseerie.

kerja kelompok untuk 4 P lwmmm

menyelesaikan masalah '::?Y;""&‘;;:d“':‘/’:xnk

Guru menggunakan alat bantu |Guu MenpunaEon Ma|

N9 bettaston hzhi::EL
kondisi ks, dan
gutu aatmbnat Medic

VR fodebmgun bt

Menperseles .

Guru memberi kesempatan siswa
mencari pemecahan masalah dengan

cara mereka sendiri

Gue MeMberi belerabs
Retanyan 29ar giswoc
bita MenwBh P~ 49
bisa Gswa Jancb dan

Xouus” Menlouiol, Sukaner KN

Gaya Mengajar | Guru memberi kebebasan siswa
untuk berpendapat atau bertanya

selama pembelajaran

B w,w«m‘n, Rywde- 8
Untde  berfanye , Guleh
qur e fantingan, Gaws-
16r%une) Herpiac fan abkie
bertanye, Swon miuses bedense .

Guru menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan

dan tidak menegangkan

furn Mentiptaans e
Aan String bernfanyi
49 Men/aNbM9an Maded

A Gaswa s berrvmﬁ

SW! \
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Guru memberi kesempatan pada
semua siswa untuk terlibat aktif

dalam diskusi/aktivitas

Rowa Giber {0ps oopr
noda  Joom WJ'\PF
abkp Mengeriatean don &
(")) {“W MErtre Maditng -~

Mosing daawr  Soda Felompok.

Guru  aktif  berpindah  dan
menjangkau siswa saat menjelaskan

atau guru memberi bimbingan

Fuwe Ree ada
KowenatMmoeri fentetestn
ho Wemben  hrmiupn |3 pemdeheer -

Bar Seraut wemomhivi
wr/

Guru menunjukkan ekspresi wajah
yang ramah (tersenyum, tidak

datar/serius terus)

Ma, um Setal fesenyaw
dan Saslu tamel, ,
Adac pomen more, /]

Hode Knomi Shale R AecAempr .

Guru memberikan contoh nyata

yang relevan dengan kehidupan

siswa

Gong Mewmbori  fonkol
borongy 40 gde i Senquunanrc
MISAINE, Yyl (Rersegt BNang))

Guru menyebut nama siswa saat
mengarahkan, memberi pujian, atau

memberi kesempatan

wel (lasegt) Jan Sorlrihy, semni J‘l
Gt Soame Sl \oMeis MEtE
Momberi  PuRan  bag
ferut- dAngan, 9ood job

{ebul
f o mied

Penguatan Kelas

Guru  memberi  pujian  atau
penghargaan atas usaha siswa,
bukan hanya jawaban benar

Gurt Menaborgui Jmabn
Aan {Rbernnicn am N
Rea quu en
ek . w hon Aot

untl  beeoriiom e uf Memperbaitinre.

Guru memberi penguatan verbal
seperti bagus, hebat, atau coba lagi
ya dan Guru memberikan penguatan
non-verbal senyuman,
acungan jempol, anggukan, dan
tepuk tangan.

seperti

WYa, W Sewu
Alakulean Guurye
S66at ket Qunibe-
[Afuren untue
wmend&dt  Mekvay
(SLIN

Guru memperbaiki jawaban siswa
dengan cara membimbing, bukan

menyalahkan langsung

Cuu Memberi Yendelosdn
Aisaiog Jawovan Siwr,
fdak Mervalkakon Vintyc
5ndn dibed Vernamodn

2K

amokvey’

Guru memberikan umpan balik
positif terhadap proses berpikir
siswa

berar,
Guy SCaw WMomben *

ANV K843 ) Sapn Gk,
Sryen genemy  Rea
Lonvak b berdawi,

Guru menegur siswa yang tidak
fokus dengan cara yang positif dan

membangun Vet Age Auit.

‘:um P PATTRRTIYAT)

Pernyntan “hes ’ e di
Jowely  Sige “aai?
qous dan konsen

o

Merde (Lmbpalt 16 -



Disetujui dan telah dilaksanakan oleh:
Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang,

Desi Permata Sari, S.Pd

NIP: 199505282024212038
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Kepahiang, 30 Juli 2025
Peneliti,

8;34

Susianti
NIM. 2059186
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Lampiran 13. Hasil Instrumen Observasi Siswa

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI SISWA
“IMPLEMENTASI GAYA MENGAJAR GURU DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN REALIATIC MATHEMATICS EDUCATION PADA SISWA

KELAS V SDN 13 KEPAHIANG”

Subjek yang Diamati
Mata Pelajaran

Hari/Tanggal
Pengamat /‘y\m

e 6o o P

Respon terhadap
Metode Mengajar
(RME)

: Siswa Kelas V
: Matematika
. Rabu, 30 Juu 203§

Siswa terlihat antusias saat guru

menyampaikan  masalah  yang
berasal dari kehidupan nyata
(kontekstual)

WA, Gowa Cutmtu bisa
Menyupeh dan Aous
bereerdoped ket e, ot
weobei Rensesn kntorg

Moseeh va bertantor Jﬂkk(\ﬂu— e,

Siswa mampu mengaitkan masalah

Ssuz Jentt Senang
Yeasdur el mengaittan '

matematika dengan pengalaman k

- fembtrchmn Jo Edidiepn nyate orieniers
sehari-hari HUden, comttunre wmgbarmr GF toresi
Siswa aktif bekerja sama dalam |Siswa gbh ofsrus: | uaed loged  *4*5

g MM tars \\emben wvu»-._
kelompok menyelesaikan masalah M\ 49 Wrtotany &"’“’# bu:t?-
Siswa mencoba menyelesaikan soal | firu Memben tontyh l'"a::‘
dengan cara sendiri sebelum dibantu | Yeu (erseni) Ackarea
wentan keliting 8 (sl
gure. Nastin =
: Mertion Y9 “‘““‘5‘2."321-“‘ i
Siswa menggunakan alat bantu (Guw Miustes do Qaswn s
z wWedio yo gura Yusk assel i

konkret atau model matematika saat i e o ~ e, et

menyelesaikan soal

AO¥ET W penipdi forolid temtbandesen Sert<

Siswa mendengarkan instruksi guru
dan mengikuti tahapan penyelesaian

Wh, Wwa Sacwu "
‘GYA‘IO'\JOT.\ QUTY don

€Salkan

ge.a’ -3

Snngnat akat h\p\\
i Yohatan - dakotan embelosan |
2. Respon terhadap | Siswa tidak ragu atau takut bertanya «la::k. KIWE Sealu
; 5 Kok ik W/ peddovye
Gaya Mengajar | kepada guru saat tidak paham B, waevciens e Nk
Guru Siswa tidak takut bertanya atau WA, Merdes Setkiu
menjawab pertanyaan guru et MenBHIGy
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Siswa merasa nyaman saat
menyampaikan pendapat di depan
kelas/kelompok

Seteckinyn g SASW &
amea Jon Aenaney
Soot paert\ei WMeniuy

Aon Wenyampodbtr Les
M_detPan bkuag,

Siswa merespons dengan baik ketika
guru mengajak berdialog atau
memberi pertanyaan

Yo 460m Sooo o lite
Selah  Mereagors Gl
45 faln & prdiateg

Yol 9 mague Sesamc| betompolnys.

Siswa menunjukkan ekspresi tertarik

dan tidak merasa tegang saat belajar

GiSwe Saawm Ceric
dotawt lewbilajormn paun,
A Qeang wabls xswa digos Sdikit

Siswa menghargai peran guru dan

mengikuti arahan tanpa terpaksa

Guon. Inngek Mengamyd Sam [ permal €
qur Sehmaal Peran akai?
Aetes fartne werdensentng auif beddan

Siswa merasa dihargai dan
dilibatkan dalam proses
pembelajaran

Qo Sering ko bertdock
hd@r\ynu st diben
ferqharpaan, faguy, fepukt dangsr

m Aibiam " goed 341" Soyip hastaa

3. Respon terhadap
Penguatan  dari
Guru

Siswa menunjukkan ekspresi positif

(tersenyum,  bersemangat)  saat

mendapatkan pujian atau motivasi

ARAK
stw; dalu RM
Ays lagi tpu Ko

Wgu & PrAls
pire g L <oyt

Siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran setelah diberi
semangat oleh guru

Gswe Semakivy  baham
& embaradaran wakct
Gswo Semawin AR
WMOAREWR  pembeialred

Siswa tidak merasa malu atau
kecewa ketika jawabannya dikoreksi
oleh guru

FSwa  Setraru
MeraSe. uwatawee
benar , nawun  djvedd P -

oo r
Phwbolohn don diver O M nar wipene

Siswa tetap antusias mengikuti
pelajaran  meskipun sebelumnya

mengalami kesalahan atau hambatan

%\SNﬁ {fdkf* MU“SL CaraRur i,
Gogpd  dalam  Rebefayn
famMun  Sealu pacrass tain

Mealadi o ferbaik |

Disetujui dan telah dilaksanakan oleh:
Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang,

P

Desi Permata Sari, S.Pd
NIP: 199505282024212038

Peneliti,

Kepahiang, 3QJuli 2025

o

Susianti

NIM. 2059186



104

Lampiran 14. Hasil Instrumen Wawancara Guru

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA WALI KELAS
“IMPLEMENTASI GAYA MENGAJAR GURU DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN REALIATIC MATHEMATICS EDUCATION PADA SISWA
KELAS V SDN 13 KEPAHIANG”

a. Subjek yang Diamati : Guru Kelas V SDN 13 Kepahiang
b. Mata Pelajaran : Matematika

¢. Hari/Tanggal - Kawis . 31 Jui 2028
d. Waktu . Oﬁ.oo - |0 . 30

e. Nama Observer . Sustawa

Perencanaan | Guru menyiapkan | Bagaimana Bapak/Ibu menyusun | Guru Kelas

Pembelajaran | RPP  yang memuat | Rencana Pelaksanaan ""mmf*‘:::‘;"\
pendekatan RME Pembelajaran (RPP) untuk mata k,‘-):: ™ Wﬂ%
pelajaran  matematika  dengan ,:"'“" odrd r——
pendekatan kontekstual? [Mesalah Eoslibiin aictivrest
AISEUS: etowtsnl, Jan reptabSs
Guru merancang | Apa saja pertimbangan Bapak/Ibu | Guru Kelas
WemperiMargbun Uing baunsg,
Gerte babintann Kehan - hert Grun
mengaitkan  materi | pembelajaran yang dekat dengan |aar Maker yo jﬂnm Qb
|Mudah. \/

kegiatan yang | dalam  merancang  kegiatan

dengan kehidupan | kehidupan siswa?

nyata siswa

Guru memilih media | Media dan alat bantu apa yang | Guru Kelas
dan alat bantu yang | biasa Bapak/Ibu siapkan untuk “"‘Y"fﬂ""

sesuai untuk | mendukung pembelajaran Wedin ¢y 4,' v
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Lampiran 15. Hasil Instrumen Wawancara Siswa

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

“IMPLEMENTASI GAYA MENGAJAR GURU DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN REALIATIC MATHEMATICS EDUCATION PADA SISWA
KELAS V SDN 13 KEPAHIANG”

a. Subjek yang Diamati

b. Mata Pelajaran
Hari/Tanggal
Pengamat / Jam

& o

Perencanaan

Pembelajaran

: Siswa Kelas V

: Matematika
. Kanis, 30 dui 303§
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mengukur sesuatu? Apakah soal

seperti itu membantumu

memahami pelajaran?

dalam
diskusi kelompok

Partisipasi

Apakah kamu sering belajar
bersama teman melalui diskusi
kelompok saat pelajaran
matematika? Apa yang kamu
rasakan ketika berdiskusi seperti

itu?

Siswa

Wk Sengad Lenno),
'%a;u Werass g‘"‘@"*
bersemangpd  Hlee

Melalentean Segualu
denoan  Rerdigleein

Pengalaman

penggunaan
konkret

media

Apakah

menggunakan alat bantu seperti

kamu pernah
kertas petak, penggaris, benda
berbentuk bangun ruang, atau
lainnya saat belajar matematika?
Bagaimana alat itu membantumu
belajar?

Siswa
o Ycu\n
berupa Soal
betbentur p
Mot
AL

Jibaican dga

Y9 Sealnyc
rindah drgan
kowst 0 ppengoles
Verledl alal

buntw karg uf Mengubss
Mt b Songet emborita.

Interaksi dengan guru

Ketika kamu tidak memahami
pelajaran, apakah kamu merasa
nyaman bertanya kepada guru?
Bagaimana guru menanggapi

pertanyaanmu?

Siswa
Wa kareng

Kok dany

lbu Quru

Evaluasi

Respon terhadap
umpan balik guru

Bagaimana perasaanmu  jika
jawabanmu dipuji oleh guru?
Bagaimana jika jawabanmu
dikoreksi? Apakah hal

memotivasi kamu untuk lebih

itu

semangat belajar?

Siswa
gﬂlmw) ch
My di W

derus.

Lats kami
ko bodony

Pode- \b\m' dnanragon

bait u/

MAEMR LaM| gqa(pm..

i, Songad
LEVCY Fumi

U/ genans ut betsgit

Kesadaran  terhadap
pencapaian belajar

Setelah pelajaran selesai, apakah
kamu tahu bagian mana yang
belum kamu kuasai? Apakah
kamu berusaha mempelajarinya

kembali, atau dibantu guru?

Siswa

B LA PPN
Aivea Soal
fort puev

divanxu

Yo Yiesanye Berddar

2713201 $bri°\9
(4905 s
FW Lebik

frram. \xos an Y e \Ao-

Gure-.

Motivasi belajar

Jika kamu mengalami kesulitan

Siswa




109

S
matematika dalam belajar matematika, apakah |92 \ngin WMeneoba Sampi
L fisu Entens mials finaSain-
kamu tetap ingin mencoba dan |y, mpunt Sethangad M‘W
belajar kembali? Apa yang |fusawys barins i<
membuat kamu tetap semangat? |79 dikntfic "‘f(ﬂ Wl{:[‘"
YA ! 6- Wath
WMbi( PUlay €,
Disetujui dan telah dilaksanakan oleh: Kepahiang, 3t Juwi 2025
Siswa V SDN 13 Kepahiang, Peneliti,
Arka Prasetyo Susianti

NIM. 2059186



110

Lampiran 16. Transkip Wawancara dengan Ibu Desi Permata Sari
Hasil wawancara dengan lbu Desi Permata Sari

Peneliti . Assalamualaikum ibu, sebelumnya perkenalkan nama
saya Susianti, bisa panggil saya Susan bu. Saya
Mahasiswa IAIN Curup dari Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Makasud dan tujuan saya
disini untuk wawancarai Ibu terkait tentang pembelajaran
matematika dikarenakan berkaitan dengan tugas akhir
saya yang ingin meneliti tentang Implementasi Model
Pembelajaran Realistics Mathematics Education Pada
Siswa Kelas VV SDN 13 Kepahiang.

Narasumber : Walaikumsalam Susan, silahkan boleh.

Peneliti Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa
hal yang ingin saya tanyakan kepada ibu. Apakah ibu
bersedia untuk menjadi narasumber saya?

Narasumber : lya Susan, dengan Senang hati.

Peneliti . Bisa diceritakan dengan singkat terkait nama, gelar, dan
lulusan universitas mana, umur, dan sudah berapa lama
mengajar di SDN 13 Kepahiang bu?

Narasumber : Nama saya Desi Permata Sari, S.Pd saya lulusan dari
Universitas Muhammadiyah Bengkulu, umur saya 30
Tahun, dan saya sudah lama mulai mengajar disini sejak
saya belum lulus PPPK dan Alhamdulillah sampai
sekarang.

Peneliti . Sudah berapa lama menjadi guru kelas V bu?

Narasumber : Untuk di kelas V baru semester ini, karena sebelumnya
saya memegang kelas rendah.

Peneliti . Baik bu, terima kasih untuk identitasnya. Untuk
mempersingkat waktu apakah boleh saya langsung
bertanya ke intinya bu?
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Narasumber : lya boleh Susan,

Peneliti . Baik bu, terkait judul saya tentang Implementasi Model
Pembelajaran Realistics Mathematics Education Pada
Siswa Kelas V SDN 13 Kepahiang.Bagaimana
Impelemtasi model pembelajaran dengan menggunakan
model RME pada pembelajran matematika bu?

Narasumber : Dalam pembelajaran Matematika, saya menerapkan
model Realistic Mathematics Education dengan
mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi nyata
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Peneliti . Selanjutnya, bagaimana Ibu menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual?

Narasumber : Saya biasanya menyesuaikan materi yang akan di
pelajari lalu mengaitkan dengan konsep RME, RPP
disusun dengan tahapan-tahapan seperti orientasi,
masalah kontektual, eksplorasi, diskusi kelompok, dan
refleksi.

Peneliti : Apa saja pertimbangan Ibu dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa?

Narasumber : Saya mempertimbangkan lingkungan, serta kebiasaan
sehari-hari siswa agar materi yang diajarkan lebih mudah
dipahami dan paham akan sonsep matimatika.

Peneliti :  Media dan alat bantu apa yang biasa Bapak/lbu siapkan
untuk mendukung pembelajaran matematika berbasis
RME?

Narasumber : Biasanya saya menyiapkan media yang kongret seperti
buku, pengjaris, serta alat-alat yang ada di keliling siswa.
Serta biasanya saya juga buatkan media lain agar siswa
lebih cepat memahami konsep matematika.

Peneliti :  Metode pembelajaran apa yang biasa Bapak/lbu terapkan
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dalam mengajarkan matematika kepada siswa kelas V
bu?

Narasumber : Menggunakan metode diskusi kelompok, ekplorasi
masalah, dan pemecahan masalah dalam konteks nyata,
karena metode ini sesuai juga dengan prinsip RME yang
menekankan keterlibatan akrif siswa.

Peneliti : Bagaimana Bapak/lbu mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi atau pengalaman nyata siswa selama
proses belajar mengajar?

Narasumber : Biasanya saya memebrikan beberapa contoh soal atau
biasanya saya kaitan dengan materi sebelumnya karena
materi matimatikakan selalu berkaitan nah dari
pemahaman sebelumnya mereka paham maka materi
yang sekarang saya kaitkan juga, nah baru saya kaitkan
dengan masalah nyata yang ada.

Peneliti :Apakah Ibu memberi kesempatan siswa berdiskusi atau
menyelesaikan masalah secara kelompok? Jika ya,
bagaimana pelaksanaannya?

Narasumber : lya Susan, Siswa saya bagikan kelompok untuk
menyelesaikan soal, mereka diberikan kempatan untuk
diskusi Bersama kelompoknya biarkan saja mereka
mengemukakan pendapat mereka sampai mereka paham
akan konsep yang mereka diskusikan. Dalam mereka
berdiskusi biasanya mereka mampu untuk saling
membantu menemukan solusinya.

Peneliti : Saat ibu menyampaikan masalah nyata di awal pelajaran,
bagaimana respons siswa? Apakah mereka tertarik dan
mencoba memahaminya?

Narasumber : Siwa menunjukan keterkaitan yang tinggi, biasanya
mereka merasa tertantang terhadap rasa penasaran

mereka dikarenakan mereka di persilakan untuk mencari
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jalan solusi mereka masing-masing.

Peneliti : Bagaimana Ibu melihat antusiasme dan keaktifan siswa
saat mengikuti pembelajaran dengan model RME?

Narasumber : Mereka aktif bertanya, berdiskusi, dan aktif dalam
memberi pendapat, selain itu mereka mencobat
menyelesaikan tugas mereka dengan semangat dan
dengan cara mereka sendiri terhadap pemahaman yang
mereka ketahui.

Peneliti . Apakah siswa mau dan mampu mempresentasikan hasil
diskusi kelompok atau pemikirannya sendiri di depan
kelas?

Narasumber : Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusinya
dengan semangat serta mampu menjelaskan tahap-tahap
penyelesain masalah tersebut. Dan siswa juga mampu
menerima masukan dan pendapat dari teman yang lain.

Peneliti : Apakah menurut lbu siswa lebih mudah memahami
konsep matematika saat materi disampaikan melalui
konteks kehidupan nyata?

Narasumber : lya, karena siswa bisa memahami konsep matematika
dengan mengaitkan dunia nyata, dengan itu siswa bisa
memahami berbagai macam konsep yang mereka cari
sendiri tentunya dengan bimbingan guru. Serta sesuai
dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Peneliti : Bagaimana cara Ibu mengevaluasi pemahaman siswa
dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan
RME?

Narasumber : Saya tidak terlalu melihat angka dari yang mereka
dapatkan, namun dilihat dari pemahaman mereka dapat
memahami konsep matematika dalam penerapan sehari-
harinya.

Peneliti : Setelah proses pembelajaran, apakah Ibu melakukan



114

refleksi? Apa saja yang biasanya menjadi bahan
pertimbangan untuk perbaikan ke depannya?

Narasumber : lya saya selalu melakukan reflesi, setelah pembelajaran
saya menilai ketercapaian tujuan dari pembelajaran,
partisipasi  siswa, dan evektifitas metode yang
digunakan. Hal ini untuk perbaikan pembelajran
selanjutnya.

Peneliti : Bagaimana Bapak/Ibu menindaklanjuti hasil
pembelajaran dan evaluasi siswa untuk pembelajaran
berikutnya?

Narasumber : Jika siswa yang belum memahami konsep pembelajran,
biasanya diberikan penguatan secara individu/kelompok.
Juga merencanakan kegiatan pembelajaran yang lebih
kontekstual. Namun dalam hal mengevaluasi guru tidak
hanya melihat hasil akhir, tetapi juga melihat proses
berpikir siswa, mengamati cara mereka memahami
konsep, berdiskusi, aktif mereka bertanya, berpendapat,
serta cara mereka menyelesaikan masalah.

Peneliti . Baik bu, terima kasih ibu atas waktunya dan terima kasih
juga bu sudah berkenan untuk membantu saya dalam
menjalankan penelitian. Informasi dari ibu sangat
penting, maaf jika banyak  kesalahan  Dbu,
Wassalamualaiku bu.

Narasumber : Sama-sama Susan, senang juga bisa membantu Susan.
Ibu juga mintak maaf jika ada kata-kata yang sulit

dipahami sukses terus ya, waalaikumsalam.
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Lampiran 17. Transkip Wawancara dengan Arka Prasetyo
Hasil wawancara dengan Arka Prasetyo

Peneliti . Assalamualaikum Arka, sebelumnya perkenalkan nama
kaka Susianti, bisa panggil kak Susan. Kakak
Mahasiswa IAIN Curup dari Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Makasud dan tujuan kakak
disini  untuk wawancarai Arka terkait tentang
pembelajaran matematika dikarenakan berkaitan dengan
tugas akhir kakak yang ingin meneliti tentang
Implementasi Model Pembelajaran Realistics
Mathematics Education Pada Siswa Kelas V SDN 13

Kepahiang.

Narasumber : Walaikumsalam kak Susan, senang bisa kenal sama
kakak.

Peneliti Sebelum kakak bertanya sama Arka, boleh kakak tau

nama panjang Arka dan tempat tinggal Arka?

Narasumber : lya kak Susan, nama saya Arka Prasetyo tinggal di Desa
Pagar Gunung.

Peneliti . Oke, kakak mau tanya Arka suka pelajaran Matematika?

Narasumber : Suka kak, jika ada hubunganya dengan lingkungan kak.
Dan suka kalo ngerjainnya sama-sama kak.

Peneliti . Oke Arka, sekarang kakak boleh mintak waktu Arka
untuk kakak bertanya tentang sekilas proses
pembelajaran saat belajar matematika?

Narasumber : lya boleh kak,

Peneliti . Menurut Arka, apakah materi matematika yang
diajarkan guru di kelas sering berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari? Dapatkah kamu memberikan
contohnya?

Narasumber : lya kak, guru sering memberi materi yang berkaitan
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dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya; belajar
bangun datar terus ada segi tiga nah itu bentuk pizza jadi
bentuk segi tiga itu sama dengan bentuk pizza.

Peneliti : Apakah guru Arka pernah menjelaskan tujuan dari
materi yang kamu pelajari? Apakah kamu memahami
alasan mengapa materi tersebut perlu dipelajari?

Narasumber : lya sering kak, setiap sebelum pembelajaran biasanya
ibu Desi selalu memberi alasan kenapa materi itu
dipelajari, dan disetiap materi pasti selalu disangkutkan
dengan dunia nyata atau secara kontesktual. Saya
mengetahui kenapa harus paham konsep materi yak
arena kita hidup di dunia nyata harus paham akan hal itu
kan kak.

Peneliti . lya benar sekali Arka, Ketika memulai pelajaran, apakah
guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang
akan kamu lakukan hari itu? Apakah kamu dapat
memahaminya?

Narasumber : lya dijelaskan kak, terkadang paham kadangan juga
perlu bantuan teman-teman untuk menjelaskan ulang
kak.

Peneliti : Apakah kamu pernah mengerjakan soal matematika
yang berhubungan dengan kehidupan nyata, seperti
belanja, menghitung waktu, atau mengukur sesuatu?
Apakah soal seperti itu membantumu memahami
pelajaran?

Narasumber : lya perna kak, kami sering diskusi bekerja kelompok
untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
kehidupan nyata, kami perna disuruh mengukur
lingkungan taman kelasn dan kami juga memahami
kenapa materi ini harus di pelajari.

Peneliti : Apakah kamu sering belajar bersama teman melalui
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kelompok saat pelajaran matematika? Apa yang kamu
rasakan ketika berdiskusi seperti itu?

Narasumber : lya sering, ketika kami belajar Bersama kami sangat
senang dan bersemangat. Kami bisa saling bantu dalam
menemukan jawaban jawaban yang kami tidak ketahui.
Kami juga sering bertanya dan saling memberi pendapat
saat diskusi.

Peneliti : Apakah kamu pernah menggunakan alat bantu seperti
kertas petak, penggaris, benda berbentuk bangun ruang,
atau lainnya saat belajar matematika? Bagaimana alat itu
membantumu belajar?

Narasumber : Setiap belajar biasanya ibu Desi selalu menggunakan
alat bantu dari yang ada dilingkungan belajar, sehingga
kami bisa memahami lecih cepat jika dikaitkan dengan
kegiatan sehari-hari.

Peneliti : Ketika kamu tidak memahami pelajaran, apakah kamu
merasa nyaman bertanya kepada guru? Bagaimana guru
menanggapi pertanyaanmu?

Narasumber : lya kak, kami aktif bertanya ibu Desi selalu memberikan
jawaban dan tidak perna marah, kami sering bertanya
dan sering juga saling memberi pendapat. Sehingga
kami aktif dalam kelas.

Peneliti : Bagaimana perasaanmu jika jawabanmu dipuji oleh
guru? Bagaimana jika jawabanmu dikoreksi? Apakah
hal itu memotivasi kamu untuk lebih semangat belajar?

Narasumber : Senang banget kak, jika kami salah pastikan diberi
penjelasan yang bia membuatkan aktif dalam berpikir.
Jika kami terapresiasi tehadap itu pasti sangat merasa
termotivasi kami semakin senang belajar matimatika.

Peneliti . Setelah pelajaran selesai, apakah kamu tahu bagian

mana yang belum kamu kuasai? Apakah kamu berusaha
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mempelajarinya kembali, atau dibantu guru?

Narasumber : lyakak tau, jika belum paham biasanya kami belajar lagi
kok secara bersama, tapi terus berusaha haru bisa sih.
Sering dibantu guru juga kak.

Peneliti : Jika kamu mengalami Kkesulitan dalam belajar
matematika, apakah kamu tetap ingin mencoba dan
belajar kembali? Apa yang membuat kamu tetap
semangat?

Narasumber : Pastinya kak, kan ibu Desi selalu bilang bahwa setiap
materi harus dipahami konsepnya apalagi matimatika
harus dipahami banget lah konsepnya, yang membuat
semangat belajar karena sering belajar secara
kontekstual secara nyata jadi kami bisa mencari konsep
kami sendiri saat belajar. Apalagi jika belajar yang
bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari kami paling
suka itu kan, kelas juga rame, aktif banget kak jika
belajar dengan metode seperti itu.

Peneliti . Oke baiklah Arka, semangat terus belajarnya ya. Terima
Kasih sudah meluangkan waktunya. Jangan perna bosan
belajar yaa. Wassalamualaikum

Narasumber : Oke siap kak, Waalaikumsalam
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Lampiran 18. Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025

SEKOLAH DASAR (SD/MI)

Nama penyusun . Desi Permata Sari, S.Pd
Nama Sekolah : SD NEGERI 13 KEPAHIANG
Mata Pelajaran : Matematika

Fase C, Kelas / Semester : V (Lima) /1 (Ganjil)




120

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATEMATIKA SD KELAS V

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyususun : Desi Permata Sari, S.Pd

Instansi : SD Negeri 13 Kepahiang

Tahun penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas : C/Vv

Bab 4 : Keliling Bangun Datar

Topik A : Menentukan Keliling Bangun Datar Persegi dan Persegi
Panjang

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik mampu mengenali bangun datar dan ciri-cirinya, serta mengukur panjang sisi
bangun datar menggunakan satuan baku.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Bernalar Kritis
2. Kreatif
3. Gotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA

Media 1. Gambar denah halaman sekolah

2. Penggaris, Papan Tulis, dan Barang sekitar Siswa
3. Roda Bangun Datar

4. LKPD

Buku Sumber e Buku Matematika SD Kelas V Kurikulum Merdeka
e LKPD buatan guru
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E. TARGET PESERTADIDIK

e Reguler/tipikal

e Peserta didik dengan capaian tinggi

e Peserta didik dengan kebutuhan pendampingan (diberikan bimbingan atau alat bantu
tambahan)

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan: Saintifik dan Kontekstual
2. Model Pembelajaran : Realistic Mathematics Education (RME)
3. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Eksplorasi, Presentasi

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didik dapat memahami dan menerapkan konsep keliling berbagai bangun datar|
sederhana melalui pendekatan kontekstual dan pemodelan matematika.

B. TUIJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mengidentifikasi bangun datar dan sisi-sisinya.

2. Menghitung keliling bangun datar dari konteks nyata.

3. Menyusun rumus keliling berdasarkan pengalaman praktik.
4. Menjelaskan hasil perhitungan secara lisan/tulisan.

5. Bekerja sama dalam kelompok dan menunjukkan sikap aktif.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

pengalaman nyata, seperti mengukur sisi halaman sekolah, meja kelas, bingkai foto, atau
papan tulis
D. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana cara kamu menghitung panjang pita yang dibutuhkan untuk menghias
bingkai foto?
2. Jika ingin memberi pagar di sekeliling kebun, bagaimana kamu menentukan panjang
pagar yang harus dibeli?
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E. TES DIAGNOSTIK

1. Tes Diagnostik Kognitif

a. Sebutkan nama-nama bangun datar yang kamu ketahui!

b. Apaitu keliling?
2. Tes Diagnostik Non Kognitif

Pilihan Jawaban
No [Pertanyaan .
Ya Tidak
1 Apakah kamu suka belajar Matematika?
Apakah kamu pernah mengukur sisi benda di
sekitarmu?
3 Apakah kamu pernah mengukur sisi benda di
sekitar rumah?
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Langkah-langkah . Alokasi
i Model Realistic Deskripsi
Pembelajaran . Waktu
Mathematics
Education
Pembukaan . Guru menyapa siswa, |10

menanyakan kabar dan mengajak
berdoa.

Ice breaking singkat (misalnya
"Siapa Cepat Menyebut Nama
Bangun Datar").

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran.

. Guru menunjukkan media roda

bangun datar dan memutar

sebagai pengantar kegiatan.

Menit
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Inti

Situasi

Kontekstual

Guru memberikan tantangan:
"Kita akan menghitung keliling
benda-benda di dalam Kkelas.
Siapakah yang bisa mengukur,
paling cepat dan tepat?"

Guru  menampilkan  gambar
meja dan papan tulis sebagai
contoh.

Modeling

Guru membagi siswa menjadi
kelompok.

Setiap kelompok memilih satu
benda di dalam kelas (misalnya:
papan tulis, meja, kotak tisu,
dll).

Siswa mengukur panjang sisi
benda tersebut menggunakan
penggaris.

Diskusi
Pemodelan

Matematika

dan

Kelompok  mencatat  hasil
pengukuran dan mendiskusikan
cara menghitung kelilingnya.
Guru  berkeliling  memberi
bimbingan dan memfasilitasi
diskusi.

Formalisasi

10.

Siswa membandingkan hasil
kerja antar kelompok.

Guru menanyakan: "Bagaimana
cara kalian menghitung keliling
meja?"

Guru menuliskan strategi siswa
dan menyusun rumus bersama.

50
Menit
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Presentasi
Refleksi

dan

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pengamatan dan penghitungan
keliling.

Guru memberikan penguatan
dan apresiasi.

Guru meminta siswa
mengerjakan satu soal
kontekstual di LKPD secara
individu.

Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pengamatan dan penghitungan
keliling.

Guru memberikan penguatan
dan apresiasi.

Guru meminta siswa
mengerjakan satu soal
kontekstual di LKPD secara
individu.

Penutup

Guru  memandu  refleksi:
"Apa yang kalian pelajari
hari ini?"

Siswa menyimpulkan
pembelajaran bersama guru.
Guru menyampaikan tindak
lanjut dan mengajak siswa

berdoa.

10 Menit
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G. REFLEKSI
Tabel Refleksi untuk Peserta Didik

No |Pertanyaan Jawaban
L Bagian mana yang kamu sukai dari

kegiatan ini?
2 Apakah kamu bisa mengukur benda dengan

baik?
3 Apa yang bisa kamu lakukan jika masih

bingung?
4 Apakah kamu takut untuk bertanya?

Tabel Refleksi Untuk Guru

No |Pertanyaan Jawaban
1. Apakah  siswa aktifMed'a pembelajaran

mengukur dan

berdiskusi?

2.  |Apakah media roda bangun datar membantu?

Apa yang perlu diperbaiki di pertemuan
berikutnya?

H. ASSESMEN / PENILAIAN

Asesmen Formatif 1. Pengamatan kerja kelompok
2. LKPD individu
3. Tanya jawab

Asesmen Formatif Tes tertulis (soal cerita mengukur keliling benda di kelas)
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I. KEGIATAN PENGAYAAN /REMEDIAL

Pengayaan
Diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai KKTP, diberi soal tambahan dengan

tingkat kesulitan yang lebih tinggi.

e Siswa membuat soal cerita sendiri berdasarkan benda lain di rumah.

Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
KKTP dengan cara menjelaskan kembali materi dan mengerjakan soal dengan tingkat
kesulitan yang sama dengan format yang berbeda. Remedial ini dapat dikerjakan dengan

bimbingan guru atau orang tua.

e Siswa dibimbing ulang menggunakan benda konkret dan pengukuran ulang secara
berpasangan.

J. GLOSARIUM

1. Keliling: jumlah panjang semua sisi bangun datar.

2. Penggaris: alat untuk mengukur panjang.

3. Bangun datar: bentuk dua dimensi seperti persegi, persegi panjang, segitiga.

K. DAFTAR PUSTAKA

Kemdikbud (2021). Buku Matematika SD Kelas V Kurikulum Merdeka
Gravemeijer, K. (1994). Developing Realistic Mathematics Education

Kepahiang, Juli 2025

Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Kelas
Hendri A Desi Permata Sari, S.Pd

NIP. 198204012009041001 NIP. 199505282024212038
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NAME: DATE:

PERSEGI

1. Carilah 4 barang disekitarmu yang sama bentuknya pada roda bangun
datar.
2.Buatlah nama barang tersebut dan hitunglah luas dan kelilingnya.




PEDOMAN PENSKORAN LKPD
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No Penskoran Skor
1 | a. Kesesuai gambar yang ada dilingkungan skor 30 100
b. Mengetahui Luas bangun datar skor 35
c. Mengetahui Keliling bangun datar skor 35
Skor Maksimal 100




Nama:

Kelas:

Tanggal:

MENGHITUNG KELILING DAN LUAS

BANGUN DATAR

Hitunglah Keliling dan Luas Bangun Datar dalam tabel di bawah ini!

Bangun Datar

Keliling

Luas

10cm
6cm
15 cm
12 cm
12 cm
10 cm
6cm
8cm

20cm
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PEDOMAN PENSKORAN LKPD
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No Penskoran Skor
1 | a. Jika mengetahui dan memahami konsep mencari luas skor 50 100

b. Jika mengetahui dan memahami konsep mencari keliling skor 50
Skor Maksimal 100




1. Penilaian Sikap

LAMPIRAN PENILAIAN

a. Sikap Spiritual Jurnal Harian

Jurnal Harian
Nama Sekolah

: SDN 13 Kepahiang
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Fase/Kelas : C/V (Lima)
Tahun Pelajaran : 2025/2026
Butir Sikap : Bersyukur, toleransi, dan berdoa
) Catatan o Tindak
No | Tanggal Nama Siswa ) Butir Sikap )
Perilaku Lanjut
1
2
3
5
Dst.
Catatan: Sikap yang ditulis adalah sikap peserta didik yang lebih atau
kurang
b. Sikap Sosial
1. Jurnal Harian
Nama Sekolah . SD Negeri 13 Kepahiang
Fase/Kelas : C/V (Lima)
Tahun Pelajaran  : 2025/2026
Butir Sikap . Kerja sama, menghargai pendapat
) Catatan o Tindak
No | Tanggal Nama Siswa ) Butir Sikap )
Perilaku Lanjut
1
2
3
5
Dst.

Catatan: Sikap yang ditulis adalah sikap peserta didik yang lebih atau kurang
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2. Penilaian Keterampilan/Kinerja

Kel ompok Nama Siswa * *
1 2 3 4 1| 2 3 4
1
2
3
dst
Keterangan
Kurang (K) : Jika tidak ada satupun descriptor benar
Cukup (C) . Jika satu deskriptor muncul
Baik (B) . Jika dua deskriptor muncul
Sangat Baik (SB) . Jika 3 deskriptor muncul
Aspek Deskriptor
A. Menyajikan hasil diskusi dalam 1. Kesesuai gambar yang ada dilingkungan.
bentuk gambar serta menyelesaikan 2. Mengetahui Luas bangun datar.
masalah yg diberikan. 3. Mengetahui Keliling bangun datar.




Lampiran 19. Dokumentasi

Media tambahan Roda Berputar

> =

KRODA BANGUN DAT.

S
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Proses Pembelajaran dengan Model RME dengan Metode Diskusi

TR
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Proses Observasi di Kelas VV SDN 13 Kepahiang

N
X
|

N
Y
| =

AU
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Wawancara dengan Guru Kelas V Ibu Desi merupakan wali kelas beserta guru
Matematika di kelas V

Wawancara dengan salah satu siswa yang bernama Arka Prasetyo merupakan
murid di kelas V SDN 13 Kepahiang
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Foto Bersama Kelas VV SDN 13 Kepahiang namun kurang lengkap dikarenakan
banyak siswa yang sudah melaksanakan latihan LKBB untuk Persiapan 17
Agustus 1945
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Foto Bersama Ibu Desi selaku Wali kelas serta Guru Matematika di kelas

V SDN 13 Kepahiang
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